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ABSTRAK

Safinatus Sholicha, NIM BO1205011, Analisis Wacana Pesan
Dakwah KH. Aad Ainurussalam pada tanggal 1 agustus 2009 diDesa
Kalibader Kee. Taman Kab. Sidoarjo.

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Analisis Wacana KH. Aad
Ainirussalam.

Skripsi ini adalah pencelitian yang mengkaji pesan dakwah dari KH.
Aad Ainurussalam, disidoarjo pada tanggal 1 Agustus 2009. Penelitian ini
berangkat dari sebuah Rumusan Masalah bagaimana menganalisis Wacana
Pcsan Dakwah bila ditinjau dari modcl Teun A. Vandijk ?

Dalam penclitian ini, pencliti menggunakan jenis dan pendekatan
penelitian kualitatif berdasarkan perspektif’ analisis wacana  Vandijk
dibutuhkan struktur makro dengan 6 elemen pendekatan yaitu Tematik,
Skematik, Semantik, Sintaksis, Stilistik, Retoris. Dari hasil penelitian ini,
setelah menganalisis isi yang terdapat dalam pesan Dakwah KH. Aad
Ainurussalam sesuai dengan metode Analisis Wacana Teun A. Vandijk.
Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam isi pesan dakwah dari KH. Aad
Ainurussalam mengandung pesan yang bertema seputar masalah rasa
syukur kcpada Allah dan tingkat kcimanan dan kctagwaan yang harus
ditanamkan dalam diri umat Islam masing- masing,

Harapan kedepan, sctelah penelitian ini dilakukan dan dilaporkan
adalah adanya penelitian lain yang berminat untuk lebih jauh meneliti isi
pesan dakwah dari KH. Aad Ainurussalam atau Muballigh lain yang
menggunakan model pendekatan penelitian selain Analisis Wacana Teun
A. Vandijk. Sehingga kedepan perkembengan kajian ilmu khususnya ilmu
Retorika dapat lebih berkembang dan luas jika dibandingkan pada saat ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah ibarat mataharinya kehidupan yang setiap  harinya
memberi cahaya dan memberi kehidupan manusia dari kegelapan
karena bangsa Indonesia ini dilanda kemelut besar yaitu kegersangan
spiritual dengan rapuhnya akhlak dan maraknya kejahatan yang ada
disekitar kita, maka kehadiran dakwah diharapkan mampu memberikan
cahaya terang bagi setiap muslim yang membutuhkannya.

Dakwah pada hakikatnya merupakan aktualisasi imani (teologis) yang
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan, manusia beriman dalam bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
berfikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran kegiatan individual dan
sosial cultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam
semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentﬁ, yang juga
mengandung arti merupakan proses alih nilai yang dikembangkan dalam
rangka perubahan perilaku dan perubahan sosial.

Dalam Islém dengan maksud yaitu mengajak dan menggerakkan
manusia agar mentaati ajaran Allah (Islam) termasuk amar ma’ruf nahi
mungkar untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat, berarti segala
macam bentuk usaha yang ditujukan untuk perubahan hidup manusia.

Melihat realitas masyarakat modern seperti saat ini, apalagi jika

dikaitkan dengan kewajiban menyampaikan dakwah maka peranan komunikasi



serta informasi sangat penting dan cukup penting bagi masyarakat luas, karena
adanya komunikasi dan informasi, manusia dapat hidup maju dan berkembang,
karena komunikasi yang dapat menimbulkan sistem sosial dalam kehidupan
masyarakat dan menjadi unsur dinamis karena dengan informasi masyarakat
menjadi lebih tahu apa yang dikerjakan dan diperbaiki dalam kehidupannya.

Dalam konteks itulah relevansi da’wah sebagai solusi permasalahan
umat, karena didalamnya penuh dengan nasehat, peran keagamaan dan sosial
serta teladan yang mengajak masyarakat menghindari diri dari hal-hal yang
negatif kepada hal-hal yang positif dalam ridha Allah.

Relavansi itu semakin signifikan apabila da’wah dilakukan secara
profesional, sehingga dapat merangkul semua lapisan masyarakat sekaligus
menyentuh aspek akal dan rohaninya. Kemampuan profesional dalam
berda’wah semakin dituntut karena masyarakat selain semakin kritis namun
memiliki permasalahan yang kompleks sebagai akibat dari keberhasilan
pembangunan dibidang pendidikan, ekonomi dan pengaruh informasi global
yang pesat yang dapat mempengaruhi pola hidup masyarakat.

Esensi berda’wah rujukannya sesuai dengan landasan Al-Qur’an dan
Hadis akan tetapi gaya, bahasa, kemasan dan sebagainya merupakan aksidensi.
Aksidensi ini ditentukan oleh pengetahuan, pengalaman, metode, seni, sosial,
budaya. Aksidensi ini dibentuk oleh akal sedangkan esensi berasal dari naqal.

Berbeda-beda cara penyampaian pesan oleh da’i membawa kepada

berbedanya kemasan da’wah. Tetapi disamping perbedaan-perbedaan itu



masing-masing mengandung azas yang sama. Berbeda da’i berbeda metode,

berbeda karakter, berbeda keilmuan berbeda pula kemasan da’wahnya.

Salah satu sasaran utama da’wah ialah menegakkan moral masyarakat.
Moral ialah sesuatu yang dipandang baik oleh masyarakat, karena itu dituntut

kepada masyarakat untuk melaksanakannya.

Dalam pelaksanaan dakwah Islam diperlukan kontak langsung dengan
para mad’u atau para khalayak yang biasa disebut dakwah interpersonal yaitu
dakwah tatap muka dalam hal ini seoang da’i yang berdiri di atas mimbar yang
tinggi dan suara yang keras lewat sound system merupakan faktor penarik

perhatian. Demikian juga gerakan tangan da’i ketika sedang berpidato.

Dalam berdakwah ada 2 bentuk yaitu, dakwah dengan menggunakan
teks, dan ada yang menggunakan media. Peneliti ingin meneliti dakwah dgngan
menggunakan teks, bagaimana seorang da’i‘menyusun kata- kata yang baik dan
benar, selama ini belum ada yang meneliti tentang cara menganilisis wacana

pesan dakwah.

Maka dari itu peneliti memilih salah seorang da’i untuk dijadikan obyek
penelitian, peneliti memilih da’l kondang yang cukup terkenal didaerah
Surabaya yaitu KH. Aad ainurussalam dan selama ini belum pernah ada yang
meneliti, peneliti sangat tertarik dengan cara penyampaian dakwah beliau karna

terkesan lucu dan bagus untuk dijadikan obyek peneliti.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana materi dakwah KH. Aad Ainurussalam jika ditinjau
melalui analisis wacana model vandijk?
C. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya setiap peneliti mempunyai tujuan yang jelas yaitu Ingin
mengetahui bagaimana materi dakwah KH. Aad bila ditinjau melalui analisis
wacana model vandijk.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Praktis :

Sebagai bahan pemasukan dan perbandingan bagi pihak-pihak yang
terkait yaitu yang bergerak di bidang dakwah dan diharapkan
memberikan jumlah dan keragaman hasil penelitian di Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel.

2. Secara Teoritis
Diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu dakwah
khususnya dakwah islamiyah yang berhubungan dengan keilmuan
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.
E. Definisi Konsep
Pada definisi konsep kali ini, peneliti akan mengupas satu-persatu dari
beberapa definisi yang dijadikan landasan pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab dari kata

(da’aa, yad’u) yang berarti panggilan, ajakan, seruan dan do’a yang



memahami, menghayati, dan mengamalkanajaran agama islam secara keseluruhan, guna
mencapai suatu kebahagiaan dunia dan akhirat.?

Berkaitan dengan hal perihal di atas, Allah SWT telah memberikan dasar dan
landasan berpijak bagi seorang da’i sebagaimana Firman-Nya dalam Surat An-Nahl ayat

125:
T E'}/’t e 23 - & P Srdy Pitd L 22e L - X
305y ot oa Jlaass widlahey i uisdl i gl J) g
be
. P htd ’oi}’ - - ¢ < - <ok
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Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-
lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat perunjuk »3

Dari Firman Allah yang telah dijelaskan diatas, Allah memerintahkan kepada
semua umat muslim didunia untuk berdakwah sekaligus member tuntunan bagaimana
cara- cara pelaksanaannya yakni dengan cara yang baik yang sesuai dengan petunjuk
agama.

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam islam, dan juga suatu
proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran
Islam. Maka dari itu dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia,
Sehingga ajaran Islam dapat dimengerti, diyakini dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Karena sungguhnya dakwah itu bukan tugas kelompok yang khusus dimana

seseorang bisa terbebas dari tanggung jawab. Sebagaimana tiap- tiap Muslim dibebankan

tanggung jawab, seperti halnya tiap- tiap muslim dibebankan tugas sholat, zakat, puasa

2 Dra. Rr. Suhartini, Sistem Dakwabh..........hal 29
3 Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1990), h. 421.



pada bulan romadhon berkata jujur dan berperilaku baik dan benar. Maka setiap muslim
diwajibkan memindahkan keimanan didalam hati yang kosong, dan menuntun orang yang
bingung dan berpulang kejalan Allzh. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Ali

Imran ayat 104 :

PR S P PR RS SIP L O
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Artinya : “Dan hendakiah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada amar ma’ruf dan mencegah yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung » 4

2. Analisis wacana

Yakni studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau telah mengenai aneka
fungsi (pragmatik) bahasa, pesan dakwah adalah semua pernyataan yang disampaikan
dari pembicara kepada pendengar atau penyampaian materi dakwah dari seorang da’i
kepada mad’u demi memenuhi spiritual yang dibutuhkan oleh para mad’u pada
umumnya sesuai kebutuhan.

Analisis wacana, tentunya adalah analisis atas bahasa yang' digunakan. Maka,
analisis itu tidak dapat dibatasipada deskripsi bentuk bahasa yang tidak terikat pada
tujuan atau fungsi yang dirancang untuk bentuk tersebut dalam urusan- urusan
manusia. Dalam hal, bahasa ada dua istilah untuk mendeskripsikan fungsi- fungsi
utama bahasa dan menekankan bahwa pembagian ini memudahkan analisis yaitu :

a. Transaksional

 Al-Qu’an dan Terjemahnya, /bid. h. 94.



pembicara adalah penyampaian informasi yang efektif.
Bahasa yang dipakai dalam situasi seperti itu terutama
“berorientasi pesan”. Penting bahwa penerima mendapat
perincian informasi yang betul, jadi jika seorang da’i
memberikan suatu penjelasan kepada mad’u tentang apa
yang telah diterangkan dalam penyampaian ceramah.
b. Interaksional

Fungsi bahasa yang terlibat dalam pengungkapan
hubungan- hubungan sosial dan sikap- sikap pribadi.’

Berbicara tentang instrument penelitian pada metode analisis
wacana, maka tidak bisa dilepaskan dari isi peneliti itu sendiri. Karena
yang diharapkan dari penelitian analisis wacana adalah instrumen
utamanya adalah sang peneliti yang akan menganalisis tentang wacana-
wacana tersebut.

Analisis wacana dimaksudkan sebagai suatu gnalisis untuk
membongkar maksud- maksud dan makna- makna tertentu. Wacana adalah
suatu upaya mengungkapkan maksud tersembunyi dari sang subyek yang
mengemukakan suatu pertanyaan. Pengungkapan itu dilakukan
diantaranya dengan menempatkan diri pada posisi sang pembicaradengan
penafsiran mengikuti struktur makna dari sang pembicara.‘5

Peneliti menggunakan analisis wacana model vandijk dari sekian

model analisis wacana yang paling sering diperkenalkan dan

5 Gillian Brown dan George Yule,Analisis Wacana,(Jakarta: PT, Gramedia Utama 1996).hal. 2
$ Eriyanto,Analisis Wacana Teks Media.(Yogyakarta:LKiS 2001)hal. 5



dikembangkan oleh para ahli adalah model van dijk, yang mengelaborasi
elemen- elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Model
vandjik ini kerap discbut “kognisi sosial” istilah ini sebenarnya diadopsi
dari pendekatan lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan
stuktur dan proses terbentuknya suatu teks. Nama pendekatan semacam ini
tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang diperkenalkan
oleh vandjik, menurut vandjik penelitian atas wacana tidak cukup hanya
hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati.”

Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang
terdapat komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau ucapan,
tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih komplek dan intern dan
inhern yang disebut wacana.

1. Pesan dakwah
Pesan atau materi dakwah adalah isi dakwah yang di
komunikasikan secara efektif terhadap penerima dakwah. Pada
dasarnya materi dakwah islam, bergantung pada tujuan dakwah yang
dicapainya sudah menjadi doktrin dan komitmen bahkan setiap muslim
wajib dakwah, oleh sebab itu kita harus melaksanakan dakwah
tersebut. Pesan atau materi dakwah tidak lain adalah al islam yang

bersumberkan al-qur’an dan hadist sebagai sumber utama yang

7 Eriyanto,Analisis Wacana Teks Media.(Yogyakarta:LKiS 2001)hal. 5



10

meliputi agidah, syariah, dan akhlaq dengan berbagai macam cabang
ilmu yang diperoleh darinya®.

Jadi pesan atau materi dakwah adalah isi dakwah yang
disampaikan da’i kepada mad’u yang bersumber dari agama islam.

Pesan atau materi dakwah yang bersumber ajaran islam telah
tertuang pada al-qur'an dan dijabarkan oleh Nabi dengan hadist.
Sedangkan pengembangannya kemudian akan mencakup seluruh
kultur islam yang murni yang bersumber pada kedua belah pokok
ajaran islam’.

Materi yang demikian luas dan lengkap itu sudah tentu
menentukan pemilihan-pemilihan dan serta menempuh bermacam-
macam metode pendekatan, misalnya pendekatan substansial
situasional dan kondisional serta konstektual disamping itu karena
pesan-pesan dakwah ini haruslah manusiawi yang diharapkan dapat
membentuk pengalaman sehari-hari menurut tatanan agama.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penelitian dan pemahaman isi serta
kesimpulan tentang apa yang dibahas dalam skripsi ini, maka sistematika

pembahasan yang penulis susun adalah sebagai berikut :

Swardi Bachtiar, Methodology Penelitian llmu Dakwah ,( Jakarta; logos, 1997) hal 34

9 Jamaludin Kahfi, Psikologi Dakwah ( Surabaya : Indah,1997) hal 35



1

Pada Bab I yaitu pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep dan sistematika pembahasan.

Pada Bab II yaitu tentang studi kepustakaan yang membahas
diantaranya adalah pengertian dakwah kemudian pengertian pesan
dakwah mencakup penertian dari pesan dan beberapa bentuk atau
gambaran tentang pesan dakwah, dan efek setelah menerima pesan
dakwah.

Pada Bab III yaitu khusus membahas tentang metode penelitian yaitu
pendekatan dan jenis penelitian, unit penelitian, tahap- tahap
penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data.

Pada Bab IV yaitu penyajian dan analisis data dalam hal ini ada
beberapa poin pokok yang dicantumkan diantaranya adalah deskripsi
obyek penelitian,bagian ini berisi tentang sasaran penelitian, gambaran
kondisi obyek penelitian, selanjutnya yaitu penyajian data pada bagian
ini berisi mengenai data dan fakta obyek penelitian yang dijelaskan
secara detail yaitu menjelaskan bagian dari jawaban atas maslah yang
diajukan oleh peneliti yang ketiga analisis data, hal ini memaparkan
beberapa hasil temuan yang diperoleh peneliti sekaligus analisisnya.
Pada Bab V penutup pada hasil akhir dari penulisan skripsi peneliti
tentang kesimpulan dari berbagai penjelasan dari bab- bab sebelumnya,

sekaligis saran untuk dijadikan rekomendasi.
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BAB 11
KERANGKA TEORETIK

A. Kajian Pustaka

1.

Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab dari
kata (da’aa, yad’u) yang berarti panggilan, ajakan, seruan dan do’a yang
terkandung didalamnya arti menyampaikan sesuatu kepada orang lain

untuk mencapai tujuan tertentu.

Do iy | Hosd 3 FAL 155

wwven."Dan  ajaklah  penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang yang benar “....... (Q.s Al- Bagoroh:23).

Dakwah yaitu proses atau segala bentuk aktivitas penyampaian
ajaran agama Islam kepada orang lain, individu dan masyarakat dengan
bijaksana untuk  mempelajari, ' memahami, menghayati, dan
mengamalkanajaran agama islam secara keseluruhan, guna mencapai suatu
kebahagiaan dunia dan akhirat."

Dakwah juga mengandung pengertian sebagai sﬁatu kegiatan
ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang
lain baik secara individual maupun secara kelompok agar supaya timbul

dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta

! Rr. Suhartini, Sistem Dakwah.......... hal 29
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pengamalan terhadap amalan ajaran agama sebagai message yang
disampaikan kepadanya dengan tanpa unsur paksaan.2

Berkaitan dengan hal perihal di atas, Allah SWT telah memberikan
dasar dan landasan berpijak bagi seorang da’i sebagaimana Firman-Nya

dalam Surat An-Nahl ayat 125 :
G 2? e >l - L2 DI I . PO
2 P agdry ald alaetls 2540 385 o J) 0

&2
- PN haed "Jt"', - . % . - ‘a‘,} -z, % (’., PR ¢

R
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Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Dari Firman Allah yang telah dijelaskan diatas, Allah
memerintahkan kepada semua umat muslim didunia untuk berdakwah
sekaligus member tuntunan bagaimana cara- cara pelaksanaannya yakni
dengan cara yang baik yang sesuai dengan petunjuk agama.

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam islam, dan
juga suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada situasi lain yang
lebih baik sesuai ajaran Islam. Maka dari itu dengan dakwah, Islam dapat

tersebar dan diterima oleh manusia, Schingga ajaran Islam dapat

dimengerti, diyakini dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena

2 HM. Arifin, M. Pd., Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Cet. Pertama, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1991), h. 6.

3 Departemen Agama Rl., A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1990), h.
421.



sungguhnya dakwah itu bukan tugas kelompok yang khusus dimana
seseorang bisa terbebas dari tanggung jawab. Sebagaimana tiap- tiap
Muslim dibebankan tanggung jawab, seperti halnya tiap- tiap muslim
dibebankan tugas sholat, zakat, puasa pada bulan romadhon berkata jujur
dan berperilaku baik dan benar. Maka setiap muslim diwajibkan
memindahkan keimanan didalam hati yang kosong, dan menuntun orang
yang bingung dan berpulang kejalan Allah. Sesuai dengan firman Allah

SWT dalam Surat Ali Imran ayat 104 :

L .
gi‘-i‘“g‘;k')j-é*-‘d“:’);’*“ﬁO)f 5 A Jlos % ‘ri“‘ugﬁ
";";’ .

(D) Toslandl oa v"-bb.

Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada amar ma’ruf
dan mencegah yang munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung”.

Dakwah secara substansial filosofis, dakwah adalah segala
rekayasa an rekadaya untuk mengubah segala bentuk penyembahan
kepada selain Allah menuju keyakinan tauhid, mengubah semua jenis
kehidupan yang timpang kearah kehidupan yang lempang, yaitu penuh
dengan ketenangan batin dan kesejahteraan lahir berdasarkan nilai- nilai

Islam.

* Al-Qu’an dan Terjemahnya, /bid. h. 94.
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Dari berbagai pengertian yang tertera diatas, meskipun banyak

persamaan ataupun perbedaan- perbedaan nemun bila dikaji dan

disimpulkan akan mencerminkan hal- hal sebagai berikut :

a.

Proses Dakwah adalah dakwah adalah suatu usaha atau yang
diselenggarakan dengan sadar dan terencana.

Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia kejalan Allah,
memperbaiki situasi yang lebih baik.

Usaha untuk mencapai tujuan tertentu, yakni hidup bahagia sejahtera
didunia ataupun akhirat.®

Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan mencari
kabahagiaan hidup dengan dasar kehidupan keridhoan Allah.
Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya bisa dilakukan

dengan berbagai cara atau metode.®

2. Unsur- Unsur Dakwah

Yang dimaksud unsur- unsur dakwah adalah komponen-

komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur- unsur

tersebut adalah sebagai berikut :

a. Da’i (pelaku dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan

maupun tulisan ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok atau

berbentuk organisasi atau lembaga. Da’i sering disebut kebanyakan

3 Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung : CV. Pustaka Setia) Hal. 21
§ M. Munir, Wahy Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta :Prenada Media) Hal..19
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orang dengan sebutan muballigh (orang yang menyampaikan ajaran
islam).”

Secara umum kata da’i sering disebut dengan sebutan
Muballigh (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Namun
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena masyarakat
sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai
orang yang menyampaikan ajaran islam melalui lisan seperti
penceramah agama, dan seorang da’i wajib mengetahui cara
penyamapaian dakwah tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan,
serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, terhadap
problema yang dihadapi oleh manusia, juga metode- metode yang
dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia
tidak salah dan tidak melenceng.®

Sebagai pelaksana dakwah, sebenamya bisa dibedakan antara
wajib ‘ain dan wajib kifayah. Wajib ‘ain adalah aktivitas dakwah yang
tidak memerlukan persyaratan ilmu. Karena dakwah dalam bentuk
yang demikian dapat dilakukan oleh setiap muslim, misalnya amar
ma’ruf dan nahi ‘anil mungkar.

Wajib kifayah adalah dakwah yang memenuhi syarat untuk
dilaksanakan secara profesional. Tugas dakwah seperti ini seyogyanya

memenuhi persyaratan, baik persyaratan ilmi maupun imani. Jadi

7 prof. Dr. H. Moch. Ali Aziz, /lmu Dakwah.............. hal 77
% M. Munir, Wahy llaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta :Prenada Media) Hal..22
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dakwah profesional ini tidak wajib bagi muslim yang belum memenuhi

persyaratan dakwah seperti itu’

Mad’u (Mitra Dakwah atau Penerima Dakwah)

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik
manusia yang beragama islam maupun tidak atau dengan kata lain,
manusia secara keseluruhan.

Secara umum al- qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu,
mukmin kafir, dan munafik.dari ketiga klarifikasi besar ini, kemudian
mad’u dikelompokkan dalam tiga kelompok pula diantaranya adalah ;
1. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir

secara kritis,dan cepat dapat menangkap persoalan.

2. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat
berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap
pengertian- pengertian yang tinggi.

3. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka
senang membahas sesutau tetapi hanya dalam batas tertentu saja,
dan tidak mampu membahasnyasecara mendalam.

Maddah (Materi Dakwah)

Pesan atau materi dakwah yang bersumber ajaran Islam telah
tertuang pada Al-Qur'an dan dijabarkan oleh Nabi dengan Hadist.

Sedangkan pengembangannya kemudian akan mencakup seluruh kultur

® Sjahroni AJ, Teknik Pidato Dalam Pendekatan Dakwah (Surabaya : Dakwah Digital Press,

2008), hal 3
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islam yang mumni yang bersumber pada kedua belah pokok ajaran

Islam.'®

Materi dakwah dari ajaran Islam dapat dikelompokkan menjadi

4 materi pokok yang akan disampaikan oleh Da’i:

1) Agidah
2) Syari’ah
3) Muamalah
4)  Akhlak

3. Pesan Dakwah

Pesan atau materi dakwah adalah isi dakwah yang di

komunikasikan secara efektif terhadap penerima dakwah. Pada dasarnya

materi dakwah Islam, bergantung pada tujuan dakwah yang dicapainya

sudah menjadi doktrin dan komitmen bahkan setiap muslim wajib dakwah,

oleh sebab itu kita harus melaksanakan dakwah tersebut.

Pesan atau materi dakwah tidak lain adalah al- Islam yang

bersumberkan Al-Qur’an dan hadist sebagai sumber utama yang meliputi

agidah, syariah, dan akhlaq dengan berbagai macam cabang ilmu yang

diperoleh darinya.!! Jadi pesan atau materi dakwah adalah isi dakwah

yang disampaikan da’i kepada mad’u yang bersumber dari agama Islam.

Pesan atau materi dakwah yang bersumber ajaran Islam telah

tertuang pada Al-Qur'an dan dijabarkan oleh Nabi dengan Hadist.

10 Jamaludin kahfi, psikologi dakwah ( Surabaya : Indah,1997) hal 35
" http:// id. justananother. Wordpress. Com weblog
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Sedangkan pengembangannya kemudian akan mencakup seluruh kultur
islam yang murni yang bersumber pada kedua belah pokok ajaran Islam.'?
Secara garis besar materi dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Agidah yang meliputi iman kepada Allah, malaikat, kitab- kitabnya,
rosul- rosulnya, iman kepada hari Akhir Qodlo’ dan Qodar.

b. Syari’ah yang meliputi ibadah (dalam arti luas muamalah : munahakat,
waratsah,dan hukum publik) yang mencakup khablumminallah atau
mu’amallah ma’al kholiq wa khablumminannasa atau mu ‘amallah
ma’al kholgi dan mengadakan keseimbangan (tawazun) antara
keduannya dan mengaktifkan kedua itu sejalan dan teljalin.13

c. Akhlak yang meliputi akhlak terhadap khalik dan akhlak terhadap
makhluk (akhlak terhadap segala ciptaan Allah)."*

Materi yang demikian luas dan lengkap itu sudah tentu
menentukan pemilihan-pemilihan dan serta menempuh bermacam-macam
metode pendekatan, misalnya pendekatan substansial situasional dan
kondisional serta konstektual disamping itu karena pesan-pesan dakwah
ini haruslah manusiawi yang diharapkan dapat membentuk pengalaman
sehari-hari menurut tatanan agama.

1) Macam- Macam Pesan Dakwah

Pesan dakwah Islam itu sebenarnya tergantung pada tujuan

dakwah yang hendak dicapai.lS Keseluruhan pesan yang lengkap dan

12 jamaludin kahfi, psikologi dakwah ( Surabaya : Indah,1997) hal 35

13 Drs. H. Toto Tasmara,Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama 1997)hal. 42
14 prof. Dr. Moch. Ali Aziz,ilmu Dakwah.............Hal.94

15 Asmuni Syukir, Dasar- Dasar Strategi Dakwah .........c..ccooieeiiennn Hal. 60
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luas akan menimbulkan tugas bagi da’i untuk memilih dan
menentukan materi dakwah sehingga dapat disesuaikan dengan
memperhatikan situasi, kondisi, dan waktu yang ada. Dan juga harus
diadakan prioritas- prioritas mana yang wajib disampaikan dan mana
yang sunnah diberikan.'®
Agar dapat mempermudah pengambilan dari sebuah pesan
yang disampaikan. Maka secara umum Muhammad Munir dalam
bukunya Manajemen Dakwah mengatakan pesan dakwah dapat
diklarifikasikan menjadi tiga pokok penting yaitu :
a. Tentang Keimanan (Aqidah)
Kata aqidah berasal dari bahasa arab Agidah, yang bentuk
jama’nya adalah aqa ’id yang berarti faith, Belief (keyakinan dan
kepercayaan).
Namun menurut Louis Ma’luf adalah ma ugida ‘alaiyh al- galb wa
al- dhamir, yang artinya -sesuatu yang mengikat hati dan
perasaam.]7 |
Berdasarkan penertian akhlak secara etimologi  diatas bisa
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan agidah ialah keyakinan
atau keimanan, dan hal itu diistilahkan dengan agidah karena ia
mengikat hati seseorang kepada sesuatu yang diyakini, dan ikatan

tersebut tidak boleh dilepaskan selama hidupnya. Inilah makna asal

16 Mahfud Syamsul Hadi dkk, Rahasia Keberhasilan Dakwah (Surabaya : Ampel Suci, 1994) Hal.
122-123

7 Study Islam IAIN Sunan Ampel SBY, Pengantar Study Islam (Surabaya : 1AIN Supal Surabaya,
2005), Hal. 75
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“agidah” yang merupakan deviasi dari kata ‘agada ya’qidu iqqdan
yang artinya mengikat.

Sedangkan aqidah menurut Muhammad Syaiful, adalah merupakan
sisi teoritis yang harus pertama kali diyakini dengan sebuah
keyakinan yang benar- benar serius dan mantap tanpa adanya
keraguan sedikitpun.

Aqgidah dalam Islam bersifat /’tigad bathini yang mencakup
masalah- masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman.'s
Secara garis besar, aqidah tersenduri bisa dikelompokkan menjadi

enam bagian, Yaitu :

—

Iman kepada khaliq (4/lah)

2. Iman kepada malaikat Allah

3. Iman kepada kitab- kitab Allah.

4. Iman kepada rasul- rasul Allah.

5. Iman kepada hari akhir

6. Iman kepada Qodho’ dan Qodhar.

Hal ini disesuaikan dengan beberapa ayat Al- Qur’an dan
Hadits Nabi Rasulullah SAW, salah satunya adalah surat QS.

Al- Baqoroh 2 “ 285 :

LLE 5 377

e

(J,;J:-J\J) J.é.)Y(.—‘d.ijt-d_’ A.Ig._lnjfi

'* Asmuni Syukir, Dasar- Dasar Strategi Dakwah .............c.c..oou.... Hal. 94
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285. Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya,  kitab-kitab-Nya dan  rasul-rasul-Nya.  (mereka
mengatakan):  "Kami tidak ~membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat.” (mereka
berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali.”

Yang merupakan materi pokok dakwah adalah akidah Islamiyah,

dan itu merupakan aspek akidah yang akan membentuk moral

(akhlak) manusia, maka dari itu yang menjadi pertama kali akan

dijadikan materi dakwah Islam adalah masalah akidah dan

keimanan. Akidah yang menjadi materi utama itu mempunyai cirri-
ciri yang membedakannya dengan kepercayaan agama lain."

Yaitu :

a) Sebuah keterbukaan yang melalui persaksian (Syahadad). Maka
dengan demikian, seorang muslim harus selalu jelas
identitasnya dan bersedia mengakui identitas kcalgamaan orang
lain (non muslim)

b) Sebuah pandangan yang sangat luas dengan dapat
memperkenalkan bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam

semesta.

19 Muhammad Munir, Mangjemen Dakwah... ..o oo seecvevonon s Hal 24



23

b) Sebuah pandangan Yyang sangat luas dengan dapat
memperkenalkan bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam
semesta.

¢) Kekuatan atau ketahanan antara Iman dan Islam, atau antara
iman dan amal perbuatan.

b. Syari’ah

Secara bahasa, kata syari’ah berarti “jalan tempat keluarnya air

untuk keimanan”. Dan kemudian dari bangsa arab menggunakan

kata ini untuk konotasi jalan lurus.

Namun pada saat akan digunakan dalam sebuah pembahasan

hukum, maka menjadi “segala sesuatu yang disyari’atkan Allah

kepada hamba- hamba-Nya”. Sebagai jalan lurus untuk
memperoleh kebahagiaan baik didunia maupun diakhirat kelak.?

Dalam hal ini dari timpenyusun Study Islam IAIN Sunan Ampel

Surabaya dalam bukunya Penagntar Study Islam mengutip

pendapat Mahmud Shaltout.2'menyatakan bahwa, Syari’ah adalah

ketentuan- ketentuan yang ditetapkan Allah, atau hasil pemahaman
atas dasar ketentuan tersebut, untuk dijadikan pegangan oleh umat
manusia baik dalam hubungan dengan Tuhan, dengan manusia
lainnya, (orang Islam, dan non muslim), dengan alam maupun

dalam menata kehidupan sehari- hari.

2 Study Islam IAIN Sunan Ampel SBY, Pengantar Study Islam (Surabaya : IAIN Supal Surabaya,
2005), Hal. 106
2! gyudy Islam IAIN Sunan Ampel SBY, Pengantar Study Islam (Surabaya : IAIN Supal Surabaya,
2005), Hal. 107
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Pengertian yang dikemukakan Shaltout diatas telah menjelaskan
dua jenis syari’ah : yaitu ketentuan- ketentuan yang diturunkan
serta dikeluarkan oleh Allah dan Rasulnya, serta norma- norma
hukum hasil kajian para ulama mujtahid, baik melalui qiyas
maupun melalui ijtihad. Kemudian pengertiannya juga membatasi
tangan Tuhannya, dengan manusia lain, alam, dan lingkungan
sosial.

Syari’ah yang berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam
rangka mentaati semua peraturan dan hukum Allah guna mengatur
pergaulan hidup antara sesame manusia.

Pada dasarnya, syari’ah adalah menebarkan nilai keadilan diantara
manusia, membuat sistem hubungan yang baik antara kepentingan
individual dan sosial. Pada secara garis besar, syari’ah juga dapat
dikelompokkan sebagai berikut :

a) Ibadah (dalam arti khas) meliputi :

1. Thaharah
2. Sholat
3. Zakat

4. Shaum (puasa)
5. Haji

b) Muammalah (dalam arti luas) meliputi :
1. Al- Qununul Khas (Hukum Perdata)

2. Muammalah (Hukum Niaga)
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3. Munakahat (Hukum Nikah)

4. Waratsah (Hukum Waris)

5. Al- Qununu’am (Hukum Publik)

6. Hinayah (Hukum Pidana)

7. Khilafah (Hukum Negara)

8. Jihad (Hukum Perang dan Damai)

c. Masalah Akhlaqul Karimah (Budi Pekerti)

Akhlaq secara etimologis berasal dari bahasa arab, Akhlak yang
merupakan bentuk jama; dari “kbulukun” yang artinya budi
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.? Namun kalimat-
kalimat tersebut memiliki persamaan dengan kata “khalqun”yang
berarti kejadian yang diciptakan.
Dari keterangan diatas, kesamaan arti kata mengisyaratkan bahwa
selama akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara
Tuhan (Kholiq) dengan perilaku manusia (Makhluk).
Namun dari segi terminology, ada beberapa pakar yang telah
didefinisikan tentang akhlak antara lain :
Menurut Moh, Ali Aziz mengutip pendapat Al- Ghozali memaknai
akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada seseorang yang
mendorong untuk melakukan perbuatan yang mudah tanpa

membutuhkan sebuah pemikiran.23

2 Muhammad Munir, Manajemen Dakwabh... ... ... cocoeceevee e ... Hal 26-27

2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 118
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Menurut abdul Al- Karim Zaidan adalah Akhlak merupakan
kumpulan dari nilai- nilai dan sifat- sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai
perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian harus melakukan
atau meninggalkannya.24
Menurut pendapat Asmuni Syukir dalam bukunya Strategi
Dakwah,® menyatakan bahwa masalah akhlak dan aktivitas
dakwah (sebagai materi dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni
untuk melengkapi keimanan dan kelslaman seseorang.
Dalam kitabnya “tanzib Al- Akhlak” Ibonu Maskaweh mengatakan
bahwa, akhlak diartikan sebagai keadaan jiwa yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan tanpa melakukan
pemikiran.26
Materi aklak sangat luas sekalisecara garis besar materi akhlak
meliputi tiga hal, yaitu :
a. Akhlak terhadap Allah, akhlak ini tidak bertolak pada

pengakuan dan kesadaran bahwa tiada tuhan selain Allah.
b. Akhlak terhadap manusia, yang meliputi :

1. Diri sendiri

2. Tetangga

3. Masyarakat lainnya

2 Abd Al- Karim Zaidan, Pengantar Study Isiam (Surabaya : IAIN Supel Press, 2005) hal109
2 Asmuni Syukir, Dasar- Dasar Strategi Dakwah ..............c............ Hal. 101
2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 117-118
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c. Akhlak terhadap lingkungan adaléh :
1. Flora
2. Fauna?’

Mengenai tiga hal diatas tersebut sangatlah saling
berkaitan dan sangat terikat satu sama lain, karena memang
tidak dapat dipisahkan meski bisa untuk dibedakan.

Walaupun sebagai perumpamaan yang tepat,‘ Islam
sebagai sebuah pohon yang amat sangat rindang yang berada
diperit bumi berupa agidah, bahan pohonnya adalah hukum-
hukum dan buah serta dedaunan adalah Akhlaqul karimah
(budi pekerti).

Lingkungan disini adalah segala sesuatu yang berbeda
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh- tumbuhan, ataupun,
ataupun makhluk lain yang beragama.

Anwar Masy’ari mengemukakan enam tema pesan
dakwah, yaitu : keimanan kepada Allah SWT, martabat
manusia, kehidupan mental, kehidupan material, kehidupan
keluarga, dan kehidupan masyarakat. KH. Ali Yafie menyebut

keseluruhan isi Al- Qur’an secara utuh sebagai pesan dakwah

yaitu 28

27 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal, 117-118
2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 338-339
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27 Moh. Ali Aziz, 1lmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 117-118
28 Moh. Ali Aziz, IImu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 338-339
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Penguatan dan penegasan eksistensi wahyu, tema ini
disebut sebagai hangstok, yakni tempat bergantung teme-
tema yang lainnya.

Pengenalan masalah ketuhanan

Pandangan terhadap alam pengenalan manusia dan
kemanusiaan

Pandangan terhadap masalah kehidupan

4. Sumber- Sumber Materi Dakwah

Secara keseluruhan materi dakwah pada dasarnya berpdoman pada

dua sumber, yaitu : Al- Qur’an dan Al- Hadist dan rakyu ulama (opini

ulama)

1) Al- Qur’an dan Al- Hadist

Agama Islam adalah Agama yang menganut ajaran kitab Allah yakni

Al- Qur'andan Al- Hadist Rosulullah SAW. yang merupakan sumber

utama ajaran- ajaran Islam bila tidak bersandar dari kedua hal tersebut

maka seluruh aktivitas dakwah akan sia- sia dan dilarang oleh syari’at

Islam. Akan tetapi sumber utama dakwah ada pada Al- Qur’an karena

al- Qur'qn sering disebut sebagai kitab dakwah. yang ‘artinya, al-

Qur’an menjadi sumber dasar referensi otentik tentang keapaan dan

kebagaimanaan dakwah. Tentang posisi al- Qur’an sebagai kitab

dakwah Sayyid Qutb menyatakan dalam buku Asep Muhyidin adalah :

“Alqur’an merupakan kitab dakwah. Yang memiliki ruh pembangkit.
Yang berfungsi sebagai penguat. Yang berperan sebagai penjaga,
penerang, dan penjelas yang merupakan suatu undang- undang dan
konsep- konsep global. Dan yang merupakan tempat kembali satu-
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satunya bagi para penyeru dakwah dalam mengambil rujukan, dalam
melakukan kegiatan dakwah, dan dalam menyusun suatu konsep
gerakan dakwah selanjutnya’”.

Pada dasarnya al- Quran merupakan sumber inspirasi dakwah
menurut pendapat Syukriadi Sambas didalam buku karangan Asep
Muhyidin Al- Qur'an adalah kitab dakwah yang merupakan pesan
dakwah Allah sebab Allah menjelaskan kewujudannya melalui
dakwah. Al- Quran menjelaskan secara eksplisit adanya aktivitas
dakwah sebagai bagian yang diperhatikan. 2

2) Rakyu Ulama (Opini Ulama)
Islam menganjurkan umatnya untuk berfikir, berijtihad menemukan
hukum- hukumyang sangat operasional sebagai tafsiran dan akwil Al-
Qur’an dan Al- Hadist, maka dari hasil penelitian dan pemikiran para
ulama ini dapat pula dijadikan sumber kedua setelah Al- Qur’an dan
Al- Hadist,, dengan kata lain penemuan baru yang tidak bertentangan
dengan kedua sumbar tersebut am dapat dijadikan- pula sebagai
sumber materi dakwah.”’

3) Pendapat Para Sahabat
Pendapat ini adalah pendapat para sahabat yang dari semasa hidup
Nabi Muhammad, pernah bertemu dan beriman kepada beliau,
pendapat sahabat memiliki nilai tinggi karena kedekatan mereka

dengan Nabi dan proses belajarnya langsung dari beliau.

2 Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah. (Bandung -CV. Pustaka Setia 2002) hal.15-16
30 Asmuni Syukir,Dasar- Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya Al- Ikhlas 1983) hal 63



30

bercerita seputar pengalaman pribadi seseorang ataupun pengalaman
diri sendiri yang sesuai dengan tema atau topic yang disampaikan.
B. Kajian Teoretik

Pesan adalah keseluruhan dari apa "yang disampaikan oleh
komunikator, pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi
pengarah didalam usaha mencoba mengubah sikap mdan tingkah laku
komunikan.

Pesan- pesan (message) dari pada komunikasi ini secara khas adalah

bersumber dari Al- Qur’an yang berbunyi sebagai berikut :

Fid - x’,ﬁ; 4 Z . f, 2. ~ P4 s - . }", G
PR A TN E S BT A RV E D TR 5 el
SV 3 : 3 J NG J > >

Artinya :“Orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorang(pun) selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai
pembuat perhitungan”.(Q.s Al- ahzab:39)

Mengenai risalah- risalah Allah ini, Moch Natsir membaginya dalam
tiga pokok, yaitu :

a. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalig- Nya,

hablumminallah atau muamallah ma’al kholig.

b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesame manusia

hablimminan- nas atau muamallah ma’al kholqi.



a. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalig- Nya,
hablumminallah atau muamallah ma’al kholiq.

b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesame manusia
hablimminan- nas atau muamallah ma’al kholgi.

c. Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu dan mengaktifkan
kedua- duanya sejalan dan terjalin.'

Apa yang disampaikan oleh Moch. Natsir itu sebenarnya adalah
termasuk dalam tujuan dari pada komunikasi dakwah dimana pesan- pesan
dakwah hendaknya dapat mencapai sasaran utama kesempurnaan hubungan
antara manusia (khalqi) dengan penciptanya (khaliq) dan mengatur
keseimbangan diantara dua hubungan tersebut (tawazun). Sedangkan yang
dimaksudkan dengan pesan- pesan dakwah itu sendiri sebagaimana yang
digariskan oleh Al- Qur’an adalah berbentuk pernyataan maupun pesan
(risalah) Al- Qur'an dan sunnah. Karena Al- Qur’an dan sunnah itu sudah
diyakini sebagai all encompassing the way of life bagi s;tiap tindakan
kehidupan muslim maka pesan- pesan dakwah juga meliputi hampir semua
bidang kehidupan itu sendiri. Tidak ada satu bagianpun dari aktivitas muslim
terlepas dari sorotan risalah ini.

Dengan demikian yang dimaksudkan atas pesan- pesan dakwah itu
jalah : semua pernyataan yang bersumberkan Al- Qur’an dan sunnah baik

tertulis maupun lisan dengan pesan- pesan (risalah) tersebut.”

31 Drs. H. Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah ((Jakarta : Gaya Media Pratama 1997). Hal 42
32 Drs. H. Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah ((Jakarta : Gaya Media Pratama 1997). Hal 43
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Pesan dapat secara panjang lebar mengupas berbagai segi, namun inti

pesan dari komunikasi akan selalu mengarah kepada tujuan akhir komunikasi

itu. Inti dari pesan mempunyai beberapa poin penting yang memberikan

penjelasan secara luas apa sebenarnya bentuk dan bagaimana cara

penyampaian pesan yang baik, dalam hal ini diungkapkan sebagai berikut :

1) Penyampaian Pesan

Melalui lisan, tatap muka, langsung, atau menggunakan media

atau saluran.

2) Bentuk Pesan :

a)

b)

Informatif

Bersifat memberikan keterangan- keterangan (fakta- fakta) kemudian
komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri. Dalam
situasi tertentu pesan informative justru lebih berhasil daripada
persuasif, misalnya jika audiensi adalah kalangan cendekiawan.
Persuasif

Berisikan bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran
menusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan perubahan
sikap, tetapi perubahan ini adalah atas kehendak sendiri (bukan
dipaksakan). Perubahan tersebut diterima atas kesadaran sendiri.
Koersif

Penyampaian pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan
sanksi- sanksi apabila tidak dilaksanakan. Bentuk yang terkenal dari

penyampaian model ini adalah agitasidengan penekanan- penekanan
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yang menimbulkan tekanan batin dan ketakutan dikalangan publik
(khalayak). Koersif dapat berbentuk perintah- perintah, instruksi, dan

sebagainya.”

1) Merumuskan Pesan Yang Mengena

Pesan yang disampaiakan harus tepat, ibarat Kkita
membidik dan menembak maka peluru yang keluar haruslah
cocok dengan sasaran. Pesan yang mengena harus memenuhi
syarat- syarat sebagai berikut :
a) Umum
b) Jelas Dan Gamblang
c¢) Positif
d) Sesuaikan Dengan Keinginan Komunikan

Keseluruhan pesan yang lengkap dan luas akan
menimbulkan tugas bagi da’l untuk memilih dan menentukan
tema pesan dakwah. Sehingga nantinya dapat disesuaikan dengan
memperhatikan situasi dan kondisi serta waktu yang ketika pesan
tersebut disampaikan pada mad’u. adapun sebuah pesan bisa

dikelompokkan menjadi tiga tema, yaiti :

a. Agqidah
b. Syari’ah
¢. Muammalah

3 Aw. Widjaja, llmu Komunikasi Pengantar Study(Jakarta :PT.Rineka Cipta 1998)Hal. 32-33
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Melalui tema pesan ini, harapannya adalah supaya objek
dakwah atau mad’u dapat menyerap pesan dakwah sesuai dengan
hal- hal yang menjadi kebutuhan dan menjadikan seseorang
menjadi lebih percaya dan menguatkan iman yang ada dalam diri
seorang muslim yang sejati.

Dan adapun jenis- jenis pesan dakwah berupa :

a) Ayat- ayat Al- Qur’an

b) Hadits Nabi SAW

¢) Pendapat para sahabat

d) Pendapat para ulama

e) Hasil penelitian ilmiah kisah dan pengalaman dan,

f) Berita atau peristiwa yang pernah dialami.
Sebuah kegiatan dakwah sdangatlah luas. Dakwah tidak hanya
bisa disampaikan melalui ceramah, pidato, khutbah dan
lainnya. Namun dakwah bisa dilakukan dengan cara apapun
dan dimanapun. Asal tetap masih dalam bingkai mengajak,
menyeru sesame umat manusia untuk menuju kebaikan.
Berbuat baik, berperilaku baik, adalah hakekat dakwah yang
sebenarnya. [tulah yang dicontohkan oleh Rosulullah, beliau
mengajak kebaikan mulai dari seruan hingga amal perbuatan
yang bisa ditiru orang lain.

C. Penelitian terdahulu yang relevan
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Kajian kepustakaan adalah suatu proses yang didahului untuk
mendapatkan teori terdahulu dengan cara mencari kepustakaan yang

berhubungan dengan masalah penelitian.

Telaah kepustakaan digunakan untuk menelusuri penelitian terdahulu
berhubungan dengan masalah penelitian,sehingga dapat mengetahui masalah
mana yang belum diteliti secara mendalam oleh peneliti terdahulu.selain itu
juga sebagai perbandingan antara fenomena yang hendak ditekiti dengan hasil

studi terdahulu yang serupa.

Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian sebagai
berikut,dimana masing-masing peneliti mempunyai sudut pandang yang

berbeda dalam penelitian mereka.

1. “Kiprah Dakwah KH Sofyan Sholeh di Desa Kalijaten Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo”,0oleh Muthrofin 2008.yang membahas tentang
kegiatan dakwah seorang mubaligh yang terkumpul dalam satu lembaga
majlis ta’lim yang ada dikalijaten.

2. “Analisis Wacana Terhadap Materi Dakwah KH. Zainuddin MZ”, oleh
Eva syafa’at chasanah mahasiswi Fakultas Dakwah Fakultas Dakwah
Jurusan Kpi Konsentrasi pada bidang Retorika angkatan tahun 2005.
Yang membahas tentang peranan kaum wanita dan hukum gender dalam

ruang lingkup pengetahuan ilmu dakwah.

3. “Analisis Tentang Pesan Dakwah KH. Abullah Gyimnastiar Di Rubrik

Kolom Harian Bangsa Edisi Juli 2004, Oleh Mukhammad Subkhi
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Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Kpi Konsentrasi pada bidang

Jurnalistik Angkatan 2005.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Untuk Mengungkap sebuah realita sosial yang ada dalam usaha untuk
memaknai sebuah pesan dakwah yang disampaikan oleh KH. Aad
Ainurussalam di beberapa acara dari berbagai tempat baik di sekitar Surabaya
maupun dilvar kota, sebagaimana seorang peneliti dalam kegiatan
penelitiannya harus menggunakan jenis metodologi penelitian.

Dengan metodologi penelitian, peneliti akan dapat secara bertahap
melalui beberapa prosedur penelitian yang ditetapkan, dan akan menghasilkan
pendeskriptian data, sehingga kemudian akan diarahkan ke latar dan individu
secara holistic yang disebut dengan kualitatif.

Metode penelitian ini adalah merupakan sebuah proses dari beberapa
prosedur yang harus dilakukan oleh semua pihak yang akan melakukan sebuah
penelitian untuk mengungkap sebuah fenomena pesan dakwah yang
disampaikan oleh KH. Aad Ainurussalam. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah agar peneliti bisa mendapatkan sebuah data dan informasi yang tidak
peneliti ketahui sebelumnya. Dan kemudian diproses untuk mendapatkan
sebuah solusi atau jawaban dari berbagai permasalahan dalam penelitian yang
dikaji.

Dalam usahanya tersebut, peneliti menggunakan pendekatan analisis

content yang bersifat interpratif, dimana peneliti nantinya akan
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menginterpretasikan hasil penelitiannya terhadap pesan dakwah yang

disampaikan olech KH. Aad Ainiruissalam dibeberapa acara pengajian

disurabaya dan sckitarnya.

Dilihat dari bentuk penelitian ini, maka peneliti menggunakan analisis
wacana non kancah. Dimana analisis wacana non kancah tersebut adalah
merupakan salah satu alternatif dari analisis wacana yang bersifat kualitatif.
Hal ini dipilih lantaran objek dari penelitian ini sendiri adalah sebuah pesan
yang berupa teks.

Peneliti menggunakan jenis penelitian analisis wacana model vandijk
karena dengan model analisis wacana ini mempermudah peneliti untuk
menganalisa wacana pesan dakwah yang disampaikan oleh KH. Aad
Ainurussalam, analisis wacana menggunakan pengamatan yang detail dari
suatu praktek produksi, analisis wacana model vandijk memakai pendekatan
lapangan psikologi sosial terutama untuk memperjelas struktur dan proses
terbentuknya suatu teks, dan bukan dari itu saja jika dilihat dari bentuk
penelitian ini, demikian beberapa alasan peneliti menggunakah analisis model
vandijk.

Dalam scbuah pengertian Analisis wacana adalah study tentang struktur
pesan dalam komunikasi atau telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik)
bahasa. Kita menggunakan bahasa dalam kesinambungan atau untaian
wacana. Tanpa konteks, tanpa hubungan- hubungan wacana yang bersifat
antar kalimat dan supar kalimat maka kita sukar berkomunikasi dengan satu

sama lain. Analisis wacana, tentunya adalah analisis atas bahasa yang
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digunakan. Maka, analisis itu tidak dapat dibatasipada deskripsi bentuk
bahasa yang tidak terikat pada tujuan atau fungsi yang dirancang untuk
bentuk tersebut dalam urusan- urusan manusia. Dalam hal, bahasa ada dua
istilah untuk mendeskripsikan fungsi- fungsi utama bahasa dan
menekankan bahwa pembagian ini memudahkan analisis yaitu :

a. Transaksional

Fungsi bahasa untuk mengungkapkan isi, pada bahasa
transaksional yang terutama dipikirkan oleh pembicara adalah
penyampaian informasi yang efektif. Bahasa yang dipakai dalam situasi
seperti itu terutama “berorientasi pesan”. Penting bahwa penerima
mendapat perincian informasi yang betul, jadi jika seorang da’i
memberikan suatu penjelasan kepada mad’u tentang apa yang telah
diterangkan dalam penyampaian ceramah.

b. Interaksional

Fungsi bahasa yang terlibat dalam pcngungkapan hubungan-
hubungan sosial dan sikap- sikap pribadi.'

Berbicara tentang instrument penelitian pada metode analisis
wacana, maka tidak bisa dilepaskan dari isi peneliti itu sendiri. Karena
yang diharapkan dari peneliti adalah penelitian analisis wacana yang
menjadi instrumen utamanya ialah peneliti yang akan menganalisis tentang

wacana- wacana tersebut.

! Gillian Brown dan George Yule,Analisis Wacana,(Jakarta: PT, Gramedia Utama 1996).hal. 2



40

Wacana adalah suatu upaya mengungkapkan maksud tersembunyi
dari sang subyek yang mengemukakan suatu pertanyaan. Pengungkapan
itu dilakukan diantaranya dengan menempatkan diri pada posisi sang
pembicaradengan penafsiran mengikuti struktur makna dari sang
pembicara.? Secara garis besar analisis wacana dimaksudkan sebagai suatu
analisis untuk membongkar maksud- maksud dan makna- makna tertentu.

Penelitian ini menggunakan analisis wacana model vandijk karena
dari sekian model analisis wacana yang paling sering diperkenalkan dan
dikembangkan oleh para ahli adalah model van dijk, yang mengelaborasi
elemen- elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Model
vandjik ini kerap disebut “kognisi sosial” istilah ini sebenarnya diadopsi
dari pendekatan lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan
stuktur dan proses terbentuknya suatu teks. Nama pendekatan semacam ini
tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang diperkenalkan
oleh vandjik, menurut vandjik penelitian atas wacana tidgk cukup hanya
hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati.’karakteristik
pendekatan yang diperkenalkan oleh Van Dijk yaitu karakteristik
pendekatan analisis wacana kritis.

1. Karakteristik Analisis Wacana Kritis
Karakteristik Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai
factor penting, yaitu bagaimana bahasa digunakan untuk melihat

ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat, terjadi analisis wacana

Enyanto Analisis Wacana Teks Media.(Yogyakarta:LKiS 2001)hal. 5
* Eriyanto, Analisis Wacana Teks Media (Yogyakarta: LKiS 200 )hal. 221
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kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang ada
saling bertarung dan mengajukan versinya masing- masing.”

Mecnurut Teun A. Van Dijk. Ada beberapa karakteristik pada
pendekatan analisis wacana yaitu:
1) Tindakan

Prinsip ini dipahami sebagai sebuah tindakan (action)
pemahaman semacam ini mengasosiasikan wacana sebagai bentuk
interaksi, oleh karena itu berkaitan dengan orang lain. Ketika
mad’u membaca suatu buku tentang hal yang berkaitan dengan
sesuatu yang baik maka pesan yang didapat dari buku tersebut
sangat mempengaruhi reaksi pembacanya Berkaitan dengan hal
tersebut, ada konsekwensi yang melekat katika melihat sebuah
wacana, yaitu wacana yang dipandang sebagai suatu tujuan
(membujuk, mempengaruhi, beraksi dan lain sebagainya) dan
wacana dipandang suatu yang diekspresikan secara sadar dan
terkontrol, bukan dalam ketidaksadaran.

Begitupun seorang da’i apabila cara penyampaian
komunikator sangat jelas dan gamblang maka yang didapat oleh
mad’u adalah pemahaman pesan yang mengena sehingga mendapat
respon cukup baik dan bila itu tejadi maka tindakan dari mad’u
cukup baik pula.

2) Konteks

* Eriyanto, analisis wacana, Pengantar Teks Media hal &
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Wacana dipandang, diproduksi dimengerti, dan dianalisa
pada suatu konteks tertentu. Latar- latar yang perlu
dipertimbangkan dalam konteks wacana adalah latar, situasi,
peristiwa dan kondisi. Dalam analisis wacana juga
dipertimbangkan untuk menganalisa aspek  komunikator
(pembicara), komunikan (pendengar atau khalayak), pesannya
bagaimana dan pertimbangan- pertimbangan tentang mengapa
pesan tersebut ditulis, dalam situasi dan latar yang bagaimana.

Ada beberapa konteks yang harus diperhatikan berkaitan
dengan wacana tulis, yaitu : partisipan wacana dan setting sosial
tertentu, partisipan wacana dimaksudkan sebagai siapa yang
memproduksi wacana. Sedangkan setting sosial dimaksudkan
sebagai tafsiran yang harus dipahami dalam suatu wacana melalui
kondisi dan lingkungan sosial yang mendasarinya. Seperti tempat,
waktu, posisi pembicara, dan lingkungan fisik pendepgar.

Melalui karyanya van djik membuat karangan analisis
wacana yang dapat didaya gunakan. Ia melihat suatu wacana terdiri
atas berbagai Struktur tingkatan yang masing- masing bagian
saling mendukung. Vandjik membaginya kedalam 3tingkat :

1) Struktur makro, makro ini merupakan makna global/ umum
dari suatu teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga
sisi tertentu dari suatu peristiwa. Hal- hal yang diamati bersifat

tematik yang berelemen pada topik. Dalam pesan dakwah yang
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disampaikan oleh KH. Aad dari tema yang disampaikan itu
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh mad’u.

2) Super struktur adalah kerangka suatu teks. Bagaimana struktur
dan elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh.

3) Struktur mikro adalah makna wacana yang diamati dengan
menganalisis kata. Kalimat proposisi anak kalimat, parapl)rasc
yang dapat dipakai dan sebagainya.

Struktur atau elemen wacana yang dikemukakan Van Dijk
ini dapat di gambarkan seperti berikut:
TABEL

Elemen Wacana Van Dijk

Struktur Hal yang diamati Elemen
Wacana
Struktur TEMATIK Topik
Makro (Apa yang dikatakan?)
Superstruktur SKEMATIK Skema
(Bagaimana pendapat disusun dan
dirangkat)
Struktur Mikro SEMANTIK Latar, detail,
(makna yang ingin ditekankan maksud, Praanggapan,
dalam suatu teks) nominalisasi.
Struktur Mikro SINTAKSIS Bentuk kalimat, |
(Bagaimana pendapat yang koherensi, kata ganti
disampaikan?)
Struktur Mikro STILISTIK Leksikon
(Pilihan kata apa yang dipakai?)
Struktur Mikro Retoris Grafis, Metafora,
(Bagaimana dan dengan cara apa Ekspresi
penekanan dilakukan?)

Dalam pandangan vandjik segala teks bisa dianalisis

dengan menggunakan elemen tersebut, meski terdiri atas berbagai
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elemen semua elemen itu suatu kesatuan. Saling berhubungan dan

mendukung satu sama lain.

a)

b)

Tematik

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut
dengan topic artinya tempat berlangsunya suatu peristiwa,
dalam ilmu retorika, setiap komunikan (penceramah) yang
ingin menyampaikan sesuatu, harus mencari topic terlebih
dahulu dan dijadikan landasan untuk menyampaikan maksud
dari topic tadi. Topik sebagai bagian dari informasi penting
sebagai pembentuk kesadaran sosial dan topik juga informasi
yang paling penting atau inti pesan yang ingin disampaikan

oleh komunikator.

Skematik

Struktur skematik atau superstruktur menggambarkan
bentuk umum dari suatu teks. Bentuk wacana umum itu
disusun dengan scjumlah kategori atau pembagian umum
seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah,
penutup, dan sebagainya, skematik mungkin merupakan
strategi dari komunikator untuk mendukung makna umum

dengan memberikan sejumlah alasan pendukung, apakah
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informasi penting disampaikan diawal, atau pada kesimpulan
bergantung kepada makna yang didistribusikan dalam wacana.
Semantik

Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai
makna lokal (local meaning), yakni makna yang muncul dari
antarkalimat, hubungan antarproposisi yang membangun
makna tertentu dalam suatu bangunan teks. Analisis wacaiia
banyak memusatkan perhatian pada dimensi teks, seperi maknra
yang eksplisit ataupun implicit, makna yang sengaja
disembunyikan dan bagaimana orang menulis atau berbicara
mengenai hal itu.
Sintaksis

Menggunakan sintaksis adalah untuk menampilksn
strategi diri sendiri secara positif dan lawan secara negatif, i
juga dilakukan dengan memanipulasi suatu kalimat seperti
pemakaian kata ganti dan aturan tata kata, dalam analisis
wacana, kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh
komunikator untuk menunjukkan dimana posisi seseorang
dalam wacana.
Stilistik

Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara yarg
digunakan scorang pembicara untuk menyatakan maksudnya

dengan menggunakan bahasa sebagai sarana, gaya bahasa yang
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digunakan oleh seorang pembicara dalam Konteks tertentu
untuk maksud tertentu, misalnya komunikan dapat menduga
siapa pembicara dalam penyampaian materi ceramah agar dapat
menemukan ciri- ciri penggunaan bahasa yang khas,
kecenderungannya untuk secara konsisten menggunakan
struktur tertentu, bisa dikategorikan sebagai gaya bahasa
pribadi seorang pembicara.
Retoris

Strategi retoris disini adalah gaya yang diungkapkan
ketika seseorang berbicara. Strategi retoris juga muncul dalam
bentuk interaksi, yakni bagaimana pembicara menempatkan
atau memposisikan dirinya diantara khalayak.®

Retoris sama halnya dengan stilistik yaitu gaya yang
digunakan seorang penceramah ketika menjelaskan isi pesan
dakwah dengan gaya bahasa dalam mengekspresikannya

sehinnga menjadi pusat perhatian untuk dimengarti.

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau

komponen yang diteliti. Adapun yang menjadi Unit Analisis pada penelitian

ini adalah tema atau topik dari ceramah KH. Aad Ainirussalam yang

mengandung pesan- pesan dakwah beliau dalam acara pengajian yang

3 Alex sobur analisis teks media (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya 2001)hal 75/78
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diselenggarakan oleh masyarakat daerah kali bader sidoarjo pada tanggal
lagustus 2009.

Pada unit analisis penelitian ini yaitu didalam pesan dakwah, sehingga
mengungkap beberapa titik pesan yang utama untuk dijadikan penelitian kali
ini pada bentuk analisis wacana pesan dakwah yang obyek penelitiannya

adalah KH. Aad Ainurussalam.

. Tahap- Tahap Penelitian
Tahap- tahap penelitian merupakan rangkaian kejadian kegiatan
penelitian dari proses awal melakukan penelitian hingga akhir dengan sebuah
laporan penelitian dan apa yang dianggap penting dalam proses pembuatan
laporan, sehingga dapat diperoleh laporan dengan hasil yang baik.
Pada tahap- tahap penelitian ini ada tiga tahap utama yang telah dilalui
sebagai langkah penyelesaian, Yaitu:
1. Tahap penjajakan
Pada tahap ini peneliti melihat dari beberapa da’i yang peneliti ketahui.
Dan peneliti melihat bagaimana penyampaian pesan dakwah dari beberapa
da’i tersebut, setelah mempertimbangkan maka peneliti memilih KH. Aad
Ainirussalam menjadi Obyek peneliti, karena disamping itu peneliti sering
mengikuti ceramah beliau dari berbagai tempat, dan peneliti tertarik akan
penyampaian ceramah beliau yang mengundang tawa dan menarik untuk
dijadikan obyek peneliti.

2. Tahap pra lapangan
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Tahap ini merupakan tahap yang kedua setclah tahap penjajakan dalam
penelitian dimana peneliti menentukan focus permasalahan yang akan
diteliti, kemudian judul penelitian pada tanggal 1 April 2009 yang
akhirnya disahkan oleh ketua ketua jurusan (Kajur) KPI Fakultas Dakwah
Dra. Hj. Luluk Fikri Zuhriah, M.Ag

Setelah itu peneliti membuat proposalpenelitian yang diseminarkan
didepan tim penguji. Dari seminar proposal peneliti mendapatkan
wawasan dan saran dari tim penguji agar judul dan focus penelitiannya
dirubah dari judul analisis wacana materi dakwah, menjadi analisis wacana
pesan dakwah dari KH. Aad Ainirussalam, setelah peneliti memperbaiki
proposal yang telah diseminarkan kemudian dikumpulkan ke Sekjur Kpi
yaitu Bpk Drs. Amin Tohari, S.Ag. M.Si.

Tahap lapangan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data- data untuk menambah
kelengkapan bahan yang diperlukan dalam penelitian yaitu dengan
melakukan kunjungan dikediaman KH’Aad Ainurussalam yang bertempat
di JI. Sambiarum Blok 51Gg VII No.7 Manukan Tandes Surabaya. dengan
tujuan untuk mencari tahu tentang profil atau biografi beliau. Hal ini untuk

melengkapi data- data yang diperlukan pada skripsi.

4. Tahap Pekerjaan Lapangan

a.

Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Memahami latar penelitian merupakan awal sebelum memasuki lapangan

pekerjaan. Dan setelah itu peneliti mempersiapkan diri, baik secara fisik
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maupun mental peneliti. Dalam memahami latar penelitian dan persiapan

diri terdapat pembatasan-pembatasan, yaitu meliputi pembatasan latar

penelitian, pengenalan hubungan peneliti di lapangan maupun penampilan.
b. Memasuki lapangan

Dalam tahap memasuki lapangan, yang perlu dilakukan peneliti adalah

mengikuti pengajian beliau dengan menghadiri sejumlah acara yang disitu

yang menjadi penceramah yaitu KH. Aad Ainurussalam.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
upaya mengumpulkan data-data penelitian, yaitu sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan secara langsung obyek dan sumber
data yang akan diteliti. Yakni peneliti melakukan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian guna mengumpulkan data secara langsung karena dengan
cara demikian peneliti dapat memperoleh data dengan baik dan akurat.
Dengan observasi peneliti mengikuti pengajian beliau selama acara
berlangsung sebagai bentuk pengamatan agar peneliti bisa mengetahui
cara penyampaian pesan dakwah KH. Aad serta sebagai peningkatan
pengetahuan dalam hal berceramah sesuai dengan jurusan peneliti yaitu
Komunikasi Penyiaran Islam Konsentrasi dibidang Retorika.

b. Dokumentasi



Pada teknik pengumpulan data peneliti memperoleh data dari
doumentasi yang berupa kaset VCD yang direkam oleh panitia ketika
acara pengajian peringatan isro’ mi’roj yang diasuh oleh KH. Aad
Ainurussalam dan peneliti mengganti dari berupa rekaman menjadi sebuah
teks pidato dan pengkodingan dilakukan berdasarkan analisis wacana
Teun. A Van Dijk. Dan dokumentasi yang lain yaitu sebuah gambar KH.
Aad dalam sebuah foto yang diambil ketika beliau ceramah diatas
panggung.

Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk tanya jawab
dengan tatap muka dan merupakan suatu proses pengumpulan data untuk
suatu penelitian.® Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan
keterangan tentang kehidupan dalam masyarakat, dalam penelitian ini
adalah mengumpulkan keterangan tentang kehidupan atau mengenai
aktivitas dakwah yang dilakukan oleh KH. Aad dalam keseharian beliau

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah seperti yang
dikemukakan oleh Patton, yaitu sebagai berikut :

1) Wawancara Pembicaraan Informal
Jenis wawancara ini merupakan wawancara yang berisi
pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pada wawancara itu

sendiri. Hubungan wawancara dan terwawancara adalah dalam suasana

® Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum, 1990), h.
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biasa, wajar. Sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti
pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan Menggunakan Petunjuk Umum Wawancara

Pada jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara
membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan
tidak perlu dinyatakan secara berurutan. Petunjuk wawancara hanyalah
berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara
untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya
tercakup. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan
disesuaikan dengan keadaan dalam konteks wawancara Yyang

sebenarnya.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1.

Biografi KH. Aad Ainurussalam
Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Aad Ainurussalam
dikediaman beliau di Jl. Sambi Arum Tandes Manukan Surabaya, maka
dapat diketahui biografi beliau serta riwayat hidup beliau dari kecil hingga
sukses menjadi da’i kondang seperti saat ini.
a. Asal- Usul Keluarga
KH. Aad Ainurussalam lahir dikalangan pesantren pada
tanggal 27 November 1964 di Jombang Kencong Jember, dari
pasangan KH. Imam Suja’i pengasuh pondok pesantren Roudlotul
Ulum Kencong Jember putra dari KH. Amirun dan Nyai Hj. Kastiah
dan ibunda KH. Aad yaitu Ibu Nyai Hj. Mardliyah, beliau merupakan
anak ke- 4 dari 6 bersaudara, 2 putri dan 4 putra,anak pertama putri
bernama Anis Nur Laili lalu faridah, kemudian anak ketiga putra yaitu
Achmad Zaini, KH. Aad dan saudara yang kelima meninggal dan
putra sulung yaitu Rofi’i.
b. Jenjang Pendidikan
KH. Aad Ainurussalam pernah menempuh pendidikan formal
mulai dari SD merangkap MI diJember dan meneruskan pendidikan

Stanawiyah sekaligus mondok di pondok pesantren Mifda’ul Ma’arif
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yang diasuh oleh KH. Syafawi Basyir bersama- sama saudara beliau
Juga menempuh pendidikan yang sama.

Semenjak kecil KH. Aad selalu berpindah- pindah pondck
terakhir beliau menjadi santri di pondok yang pertama mondck
sekaligus sekolah dan yang kedua dipondok pesantren salafiah gempnl
pasuruan yang diasuh oleh KH. Marzuki selama tiga tahun dan yang
terakhir di mondok di pesantren daerah Kedung Cangkring sampai
saat ini beliau masih ngaji disana setiap hari sabtu dan minggu beliau
berangkat dari rumah jam 3 pagi dan menyempatkan uhtuk sholit
subuh berjama’ah disana itu sudah menjadi kegiatan rutin setiap
haridulu semenjak masih mondok disana diasuh oleh KH. Khayyen
saat ini Kyai Khayyun sudah meninggal sekarang diasuh oleh putra
beliau. Keunikan beliau bahwa sembari menuntut ilmu dipondok-
pondok tersebut beliau langsung mengamalkannya dengan berdakwah
dari kecil KH. Aad dididik oleh  ayah manjadi seorang muballighoh
atau seorang da’i meneruskan profesi sang ayah, dan KH. Aad wak u
itu masih berumur 10 tahun sudah menjadi da’i cilik lokal hanja
sekitar daerah rumah KH. Aad di Jerher dan langsung berceramah
didepan ratusan orang mula- mula sedikit tegang tapi lama- lama
terbiasa kata ketika menjawab pertanyaan dai peneliti KH. Aad,
menjadi seorang da’i cilik tidaklah mudah untuk langsung meraia
semua itu, mulai belajar ceramah dari kecil diajak oleh sang ayai

ketika ayah menghadiri undangan acara PHBI dan KH. Imam Suja’i
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yang menjadi pembicaranya, KH. Aad hanya mendengarkan ayahnya
berceramah, selain itu juga belajar dari kaset VCD ceramah dari
berbagai da’i guna meningkatkan pengetahuan dalam hal berceramah
setelah itu belajar sendiri didepan kaca seolah- olah mengahadapi
ribuan orang begitu kata KH. Aad krtika menceritakan pengalamannya
waktu dulu memang buah tak jauh dari pohonnya KH. Aad cepat
menguasai materi dan gerak- gerik ceramah da’i sesuai bakat ayah dan
dengan mudah Ia meneruskan profesi sang ayah menjadi seorang da’i
yang terkenal seperti sekarang ini.

Aktivitas Dakwah

KH. Aad menikah pada tahun 2002 dan berumur 26 tahun
dengan Hj. Nila Rahmawati putri dari pasangan KH. Imam Syafi’l
pengasuh pondok pesantren Surotul Fuqoha’ Sedayu Turen Malang
dengan Nyai Hj. Tuti Alawiyah dan dikaruniai 1 putra dan 2 putri
yang bemama, Muhammad®~ Fajrul Jabirissalam, Lailatus
Sa’adatitsaniah, dan Nabila Rahmawati.

Beliau merintis karir berdakwah untuk mengabdikan diri
kepada umat sejak berumur 10 tahun. Mulai dari mengisi pengajian
antar desa, tujuannya tidak lain adalah membentengi agidah Islamiah.

Beliaupun aktif mendidik anak- anak yatim disekitar rumah
beliau, karna beliau sangat prihati dengan keadaan di masyarakat
sekitar rumah banyak yang tidak mampu mendidik anak dan

bertanggung jawab atas masa depan anak- anak tersebut, sekaligus
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tingkat agama didaerah sekitar rumah beliau rendah sehingga beliau
mempunyai inisiatif membangun yayasan yatim piatu dan pondok
pesantren, dari kecil orang tua beliau mendidik Kyai Aad untuk
membiasakan diri untuk mempunyai jiwa sosial yang tinggi demi
kelancaran kehidupan baik didunia maupun diakhirat. Setelah
memikirkan bagaimana solusi yang baik untuk anak- anak terlantar itu
maka beliau positif mendirikan sebuah yayasan yatim piatu dan
sebuah pondok pesantren itu dengan bekerja sama dengan para tokoh
agama didaerah tersebut, beliau berjuang keras demi suksesnya
keinginan untuk membangun yayasan anak yatim dan pondok
pesantren dirintis dan berdiri pada tahun 1986 dan diresmikan oleh
Departemen Agama pada tahun 1993, dan disitu terdapat pendidikan
non formal seperti, TPQ, TPA, dan Diniah umum semua itu dibuka
untuk siapapun yang ingin mengikuti kegiatan rutinan di yayasan
tersebut, pengajian dimulai pagi setelah sholat shubuh dan malam
setelah sholat maghrib.

Selain menjadi pengasuh di yayasan tersebut beliau juga
menjadi pengurus KBIH dengan da’i- da’i ternama seperti KH. Su’ud
dari Asem rowo, dengan Ustad Nafi’ dan beberapa Kyai- Kyai
ternama di Surabaya, kegiatan beliau sangatlah padat setiap hari beliau
sibuk diluar rumah, akan tetapi beliau menyisihkan waktu satu hari
untuk orang- orang yang memerlukan bantuan beliau yaitu hari Jum’at

pagi dari setelah sholat subuh hingga sholat Jum’at, karena
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kebanyakan dari masyarakat memilih beliau yang mengisi acara- acara
yang diselenggarakan oleh masyarakat disekitarnya nama beliau sudah
menyebar dari berbagai kota dijawa timur bahkan luar jawa timur juga
mengenal beliau karna keunikan dalam berdakwah beliau "s'ungguh
membuat rohani umat dapat terobati karena dalam dakwahnya, KH.
Aad sangat aktif lucu dan membuat mad’u tertawa lebar, dan dalam
dakwahnya juga diselingi oleh syair- syair lagu sholawat yang
menyentuh hati membuat mad’u tidak melewatkan satu katapun dalam
penyampaian materi yang disampaikan beliau.

Tabel kegiatan Khutbah Jum’at KH. Aad Ainurussalam dalam

tempo waktu 1 tahun dalam hal ini tertera pada tahun 2008.

No Bulan Minggu Ke | Tgl Masjid Alamat
1 Januari | Pertama 4 | Al-Fatah Ds. Sambi Arum
Dua 11 | Al- Hikmah Manukan ADI
Tiga 18 | Al--Qithor Tapak siring No.5
Empat 25 | As-Salam Embong
Trengguli (PLN)
2 Febriari | Pertama 1 | Darut Taqwa Dukuh Kupang 22
Dua 8 | At Tagwa Darmo Permai
Tiga 15 | Baitur Rozaq Citra Land
Empat 22 | Baitul Izzah Pondok Jati
Lima 25 | Al- Kautsar Gunumg sari
3 Maret Pertama 7 | Nurul Falah Tambak Oso
Dua 14 | Suhada’ Simo Gunung
Tiga 21 | RSUD Gersik Raya Lamongan
Empat 28 | Al-Mukarromah | Kramat Wiyung
4 April Pertama 4 | Al- Istigomah Jelindro
Dua 11 | Al- Mubhajirin Margorejo
Tiga 18 | SMP 20 Sambi Kerep
Empat 25 | At- Tauhid Pondok Benowo
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Indah
5 Mei Pertama 2 | Nurussalam Bratang Binangan
Dua 9 | SMA Shafta Lontar
Tiga 16 | Nurul Hidayah Delta Sr Indah
Empat 23 | Ar- Rohmah Darmo Permai Sel
Lima 30 | Al- Amin J1. Bendul Merisi
6 Juni Pertama 6 | At-Taqwa Babatan Wiyung
Dua 13 | Baitul Muttaqin Tubanan Baru
Tiga 20 | Al- Ikhlas Tanjung Sr Perak
Empat 27 | Al- Huda Marinir Karang p
7 Juli Pertama 4 | Al- Wahyu Wisma Mnanggal
Dua 11 | SMK Kranggan
Tiga 18 | Al- Hitor Tapak Siring
Empat 25 | Telkom Ketintang
8 Agustus | Pertama 1 | Kodam Brawijaya | Kodam Brawijaya
Dua 8 | Sabilillah Dinkes
Tiga 15 | Darul Farikhin Manukan Yoso
Empat 22 | Shirotol M JI. Tol Darmo
Lima 25 | Al- Akbar Pagesangan
9 | September | Pertama 5 | At- Thohiriyah Mayjen Sungkono
Dua 12 | Muzaiyin Tempong
Tiga 19 | Al- Ikhlas Manukan Dadi
Empat 26 [ SMK 1 Wonokromo
10 Oktober | Pertama 3 | Nurul Farah Candi Lontar Kin
Dua 10 | Al- Hidayah Simo Tambakan
Tiga 17 | As- Salam Ngagel
Empat 24 | RSUD Delta Sidoarjo
Lima 31 | Baitul Ghofar Sono Indah
11. | November | Pertama 7 | Ashoffiyah Lontar
Dua 14 | Darul Hijrah Balong Sari
Tiga 21 | Al-Islam Sambi arum
Empat 28 | Jendral Sudirman | Manukan Bakti
12. | Desember | Pertama 5 | At- Tagqwa Darmo Permai
Dua 12 | Al- Murshidin Semolowaru
Tiga 19 | Baitul Mukhlisin | Manukan asri
Empat 26 | Kodikal Kodikal
Tabel kedua yaitu kegiatan Dakwah KH. Aad Ainurussalam selama
1 bulan yang tertera disini pada bulan juli yang bertempat diberbagai kota :
N | Hari/Tanggal | Waktu, Pukul | Shohibul Hajjah Alamat
Rabu, 1 Jul ‘09 | Pagi, 10.00 B. Muawwanah | Lamongan
Sore, 15.30 Bpk. Sufnan Krang Rj Myr




Mim, 22.00 | P. H. Thohir Nongko Jajar
2. | Kamis, 2 Jul Siang, 12.00 | Bpk. Ma’ruf Pacirn Lmongn
‘09 Mim, 19.30 | Bpk. Roikhan Mojoanyr Mjkrt
22.00 | Makhfud Ali Mojobilng Mjkrt
3. | Jum’at, 3 Jul Mim, 19.30 | P. Muslih Tanggulangin
‘09 22.00 |P. Al Jati Tani Krembung
Muhammad
4. | Sabtu, 4 Jul Pagi, 09.00 | H. Udin PP. Muniroh Grsk
‘09 Siang, 14.00 | B. Mukhlisa Pkl Benowo Tmr
Sore, 19.30 | P.Fuad Pandaan Pasuruan
Malm, 22.00 | H. Nur Hasan Gunung Sr Bangil
5. | Minggu, 5 Jul | Pagi, 08.00 P. Munir Lamongan
‘09 10.00 Hj. Umi Kertosono
Siang, 13.00 | B. Ainur Rohmh | Wonocolo
Mlm, 19.30 Gus Hayi PP. Tanabi’ul Ulum
22.00 | H. A, hadi Jemur Gayungan
6. | Senin, 6 Jul Pagi, 09.00 Periksa kesehatn | Puskesmas Simo
‘09 Siang, 13.00 | P. Kusmat Menganti
Mim, 19.00 | H. Abd. Latif Mojokerto
21.00 | Bpk. Khoirul Gondang Mojokerto
7. | Selasa, 7 Jul FULL FULL JEMBER
‘09
8. [ Rabu, 8 Jul ‘09 FULL FULL MOJOKERTO
9. | Kamis, 9 Jul Pagi PEMILU -
‘09 Milm, 19.30 | Bpk. Ma’sum Perum. Wage
22.00 [ P. Sutarji Balong Bendo Tmn
10. { Jum’at, 10 Jul | Mlm, 19.30 | Hj. Umi Hanik | Raos Japanan
‘09 22.00 | H. Misdi Mojokerto
11. | Sabtu, 11 Jul | Pagi, 10.00 | Bpk. Mujiatin Karang rejo
‘09 Sore, 15.00 H. Susilo Banyu Urip Kidul
18.00 Bpk Juwarno Kumanten
Mlm, 22.00 | H. Misdi Mojoanyar Moker
12. | Minggu, 12 Jul | Pagi, 07.00 P. Aliman Jemur Wonosari
‘09 10.00 Bpk. Ach. Nawr | Tbk Pring Barat
Siang, 14.00 | Hj. Romlah Brebek Waru
Mim, 1930 Bpk Kartono Kedamaian gempol
22.00 P. Sunaryo Kapasan Sda
13. | Senin, 13 Jul Siang, 13.00 | P. Husaini B. Kemantren Gdgn
‘09 Mim, 19.30 P. Musis Ngares Mojokerto
22.00 | Hj. Juma’ikar Babatan Jti Sda
14. | Selasa, 14 jul | Mlm, 19.30 | Hj. Khuriyah Sampang Lamongan
‘09 22.00 | P. Mastam PP. Langitn Tuban
15. | Rabu, 15 Jul Pagi, 10.00 B. Towilah Tanggulangin
‘09 Mlm, 19.30 | P. Ibrohim Lengkong Moker
22.00 | P. Suwadi Mojokerto
16. | Kamis, 16 Jul | Pagi, 09.30 H. Nasih J1. Sunan Prapen
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‘09 Sore, 15.00 P. Sutris Ketintang
MIlm, 19.00 B. Afifa Kebraon Utara
17. | Jum’at, 17 Jul | Siang, 13.00 | B. Zahroh Wiyung
‘09 Sore, 18.00 B. Syamsuri Kemantren
Mim, 19.30 P. Bukhori Mediun
22.00 | Bpk. Samadi Wringin Anom
18. | Sabtu, 18 Jul Pagi, 09.00 Hj. Sa’ada Ngingas Kemantren
‘09 Mim, 20.00 H. Imron Ploso Timur
21.30 | P. Simon Rangkah Rejo
23.00 | Bu. Sulastri Ngares Taman
19. | Minggu, 19 Jul | Pagi, 10.00 Bu. Yuli Tanggulangin
‘09 Siang, 14.00 | Bpk. Robim Lamongan
Mim, 19.30 | Bpk. Masruhin | Jombang
22.30 | P. Anwar PP. Bustanul Ulum
23.00 | Hj. Parti PP. Tmbak Bras Jom
20. | Senin, 20 Jul Pagi, 10.00 Bu. Bambang Kedung Doro Bimo
‘09 Siang, 13.30 { H. Sunojo Kedondong P.KK
Mim, 19.00 | H. Basuki Jogolo Wonoayu
22.00 | H. Hajus Pager Ngumbuk
21. | Selasa, 21 Jul | Pagi, 10.00 P. Nur Hadi Polres. Sby. Utara
‘09 Sore, 14.00 Bu. Miaji Batu Malang
Mim, 19.30 | P. H. Sugeng Sumengko
22.00 | P. Tumsir Karang Asem Moker
22. | Rabu, 22 Jul Pagi, 08.00 P. Puguh P.L.N Gresik
‘09 Mim, 18.30 Bu. Suprani Lebak Jaya Utara
21.00 P. Hari Kemasari Kenjeran
23. | Kamis, 23 Jul | Pagi, 10.00 H. Kholiq Jawar Benowo
‘09 Sore, 15.00 P. R@dwan Samporna Rungkut
Mim, 19.30 | P. Subagio Medayu Rungkut
22.00 | P. Sugono Wonokromo wetan
24. | Jum’at, 24 Jul | Siang, 13.00 | Bu. Sofi Kemantren
‘09 Mlm, 19.30 | H. Abas Candi Sda
22.00 | H. Sukir Kemendung
Sidodadi Sda
25. | Sabtu, 25 Jul Pagi, 09.00 [stirahat Libur
‘09 Sore, 15.00 H. Saiful Kembng Kuning
Mlm, 18.00 | H. Suroso Bank Mandiri
20.00 KH. Najib Whd | Asem Jajar
22.00 - Kerah Sakti
Wonoayu
26. | Minggu, 26 Jul | Pagi, 09.00 H. Syamsul Hda | Sumput Sda
‘09 Siang, 13.00 | H. Tohir Nongko Jajar
Mim, 19.30 | H. Mufid Kedanyang Gersik
21.00 [ B. Hj Sakila Sumber Jbong
Gersik
27. | Senin, 27 Jul MIlm, 19.30 H. Manan Putat Jaya
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‘09 22.00 | Ustd. Sumadi Jombang
28. | Selasa, 28 Jul | Pagi, 09.00 - Genteng Kali
‘09 10.30 - Krembangan Spnjg
Siang, 12.00 - Yomandiri
Mlm, 19.30 | H. Anshori Sukomori Nganjuk
29. | Rabu, 29 Jul FULL FULL JEMBER
‘09
30. | Kamis, 30 Jul | Mim, 19.30 Hj. Syifa’ Jati Rejo Moker
‘09 22.00 | H. Hakim PP. Tambak Beras
Jombng
Tabel kegiatan sehari- hari beliau selama I minggu :
N | Hari, Tgl | Pukul Kegiatan Keterangan
bulan
1 | Senin, 20 | 04.00 Persiapan Sholat | Shubuh
Juli ‘09 | 04.30 Pengajian Kitab Rutinan setiap hr di pondok
07.00 Sarapan Pagi
09.00 Berngkat pngajian | Jm. 10.00 di Kedung Doro
11.30 Persiapan Sholat | Dhuhur
12.00 Istirahat Tidur dirumah
13.30 Pengajian Di Kedondong P.KK
14.30 Persiapan Sholat | Ashar
15.30 Pengajian Kitab | Rutianan dipondok
17.30 Persiapan Sholat | Dilanjutkan ngaji kitab dan
Al- Qur’an
19.30 Pengajian Di Jogolo Wonoayu
22.00 Pengajian Pager Ngumbuk
24.00 Istirahat Dirumah
2 | Selasa, 04.00 Persiapan Sholat | Shubuh
21 04.30 Pengajian Kitab | Rutinan setiap hr di pondok
Juli’09 07.00 Sarapan Pagi
09.00 Berngkat pngajian | Jm. 10.00 Polres Sby Utara
11.30 Persiapan Sholat | Dhuhur
12.00 [stirahat Tidur dirumah
13.30 Pengajian Selekta Malang
14.30 Persiapan Sholat | Ashar
15.30 Pengajian Kitab Rutianan dipondok
17.30 Persiapan Sholat | Dilanjutkan ngaji kitab dan
Al- Qur’an
19.30 Pengajian Sumengko Wringin Anom
22.00 Pengajian Karang Asem Moker
24.00 [stirahat Dirumah
3 | Rabu, 22| 04.00 Persiapan Sholat | Shubuh
Juli ‘09 | 04.30 Pengajian Kitab | Rutinan setiap hr di pondok
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07.00 Sarapan Pagi
08.00 Berngkat pngajian | P.L.N Gersik
11.30 Persiapan Sholat | Dhuhur
12.00 Istirahat Tidur dirumah
13.30 Pengajian Di Kedondong P.KK
14.30 Persiapan Sholat | Ashar
15.30 Pengajian Kitab Rutianan dipondok
17.30 Persiapan Sholat | Dilanjutkan ngaji kitab dan
Al- Qur’an
19.30 Pengajian Lebak Jaya 5 Utara
21.00 Pengajian Kemasan Kenjeran
23.30 Perjalanan Pulang
24.00 Istirahat Dirumah
Kamis, | 04.00 Persiapan Sholat | Shubuh
23 04.30 Pengajian Kitab | Rutinan setiap hr di pondok
Juli’09 07.00 Sarapan Pagi
09.00 Berngkat pngajian | Jm. 10.00 di Benowo
11.30 Persiapan Sholat | Dhuhur
12.00 [stirahat Tidur dirumah
14.30 Persiapan Sholat | Ashar
15.30 Pengajian Samporna Rungkut
17.30 Persiapan Sholat | Dilanjutkan ngaji kitab dan
Al- Qur’an
19.30 Pengajian Di Medayu Rungkut
22.00 Pengajian Wonokromo Wetan
24.00 Istirahat Dirumah
Jum’at, | 04.00 Persiapan Sholat | Shubuh
24 04.30 Pengajian Kitab | Rutinan setiap hr di pondok
Juli’09 07.00 Sarapan Pagi’
09.00 Khusus Tamu Jm. 10.00 di Kedung Doro
11.00 Persiapan Sholat | Jum’at
12.00 [stirahat Tidur dirumah
13.30 Pengajian Di Kemantren
14.30 Persiapan Sholat | Ashar
15.30 Pengajian Kitab | Rutianan dipondok
17.30 Persiapan Sholat | Dilanjutkan ngaji kitab dan
Al- Qur’an
19.30 Pengajian Di Candi Sda
22.00 Pengajian Kemendung Sidodadi Tmn
24.00 Istirahat Dirumah
Sabtu, 26 | 04.00 Persiapan Sholat | Shubuh
Juli ‘09 [ 04.30 Pengajian Kitab Rutinan setiap hr di pondok
07.00 Sarapan Pagi
09.00 Berngkat pngajian | Di Sedayu Gersik
11.30 Persiapan Sholat | Dhuhur
12.00 [stirahat Tidur dirumah
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14.30 Persiapan Sholat | Ashar

15.00 Pengajian Kembang Kuning

17.30 Persiapan Sholat | Dilanjutkan ngaji kitab dan
Al- Qur’an

18.00 Pengajian Di Bank Mandiri

20.00 Pengajian Asem Jajar

22.00 Pengajian Di Kerah Sakti Wonoayu

24.00 Istirahat Dirumah

7. | Ahad, 27 | 04.00 Persiapan Sholat | Shubuh
Juli ‘09 [ 04.30 Pengajian Kitab | Rutinan setiap hr di pondok

07.00 Sarapan Pagi

09.00 Berngkat pngajian | Sumput Kedayon Sby

11.30 Persiapan Sholat | Dhuhur

12.00 Istirahat Tidur dirumah

13.00 Pengajian Di Nongko Jajar

14.30 Persiapan Sholat | Ashar

15.30 Pengajian Kitab Rutianan dipondok

17.30 Persiapan Sholat | Dilanjutkan ngaji kitab dan
Al- Qur’an

19.30 Pengajian Di Gersik

21.00 Pengajian Kedanyang Gersik

24.00 Istirahat Dirumah

B. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
dan yang memberi kemungkinan adanya penarikan kcsimpulan maupun
tindakan.'

Penelitian ini membahas tentang pesan dakwah bila ditinjau dari
penelitian analisis wacana model Van Dijk yang obyek pembahasannya
tentang pesan dakwahnya KH. Aad Ainurussalam

Teks pidato KH. Aad Ainurussalam dalam salah satu acara Peringatan
Isro’ dan Mi’roj pada tanggal 1 Agustus 2009 di Ds. Kalibader Kec. Taman

Sidoarjo:

! Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Dan Agama (Bandung:PT Remaja
Rosda Karya) Hal 194



Hadrotil Mukhtaromin para alim ulama’ para tokoh masyarakat baik
sesepuh maupun bini sepuh, yang sangat saya hormati Para Kyai maupun
Ibu Nyai, serta para hadirin yang hadir pada pada malam hari ini.

Syukur Alhamdulillah Pertama-pertama kita lahirkan rasa syukur dan
tadakkur kita kehadirat Allah atas limpahan rahmat serta hidayah, taufik,
dan inayah sehingga kita dapat berkumpul didalam majlis yang mubarokah
ini dalam rangka memperingati peristiwa besar yang dialami oleh Nabi
Muhammad yang biasa kita kenal dengan sebutan Isro’ dan Mi'roj,
sekaligus Hari Ulang Tahun Majlis Ta’'lim Al- Hidayah semoga dapat
menjadikan amal kebaikan yang bagus dan dapat diterima oleh Allah SWT,
dan saya do’akan semoga dengan barokah pengajian diberi oleh Allah
kesehatan, panjang umur, banyak rizkinya serta mendapat syafa’at dan
pertolongan oleh Allah berupa kemudahan agar bisa mengatasi semua
masalah maupun kesusahan yang dialami saat ini, tidak banyak- banyak
yang dapat saya sampaikan hanya ucapan “kripik gedang gorengan lengo
ngaji titik dang tapi podo keroso”.

Para Hadirin Yang InsyaAllah dinulyakan oleh Allah, ... .....

Di zaman yang modern ini segala sesuatu yang diinginkan susah
didapat kalau tidak ada uang betul tidak pendapatan sedikit tapi
pengeluaran sangat banyak, undangﬁn banyak, ditambah pengeluaran
pembayaran sekolah, yang tamat SD melanjutkan ke SMP, yang lulus SMA
melanjutkan ke perguruan tinggi uang..... terus. Banyak juga yang jadi
pengangguran tapi semua kebutuhan juga dibeli dengan uang sampai hal
kecil seperti selelet (tusuk gigi yang bisa mengambil sisa makanan yang
ada digigi) itupun pakai uang, sungguh terlalu ya para hadirin, sekarang
banyak sekali yang suka marah, uring- uringan sensi, “karna calegnya
gagal” Makanya seberapa besar keimanan dalam diri kita untuk
memperjuangkan hidup supaya segala sesuatu yang diinginkan itu
tercapai dengan berusaha dan tawakkal kepada Allah kemudahan akan
dengan sendirinya mendekati, kalau kita mau bersyukur atas nikmat yang
diberikan Allah kepada kita.
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Hadirin- Hadirot yang dimulyakan oleh Allah:

Makanya didalam peristiwa isro’ mi’roj ini Nabi Muhammad diuji oleh
Allah, Nabi Muhammad adalah orang yang dimulyakan oleh Allah tapi
tidak juga terhindar dari cobaan, padahal Nabiyullah adalah kekasih
Allah. tapi tidak luput dari ujian Allah, Nabi Muhammad mempunyai
paman yang bernama Abu Tholib beliau sangat saying dengan Nabi
Muhammmad, dan paman Nabi selalu ikut serta dalam mensyiarkan
agama Islam tapi yang sangat disayangkan dan sangat disedihkan oleh
Nabi adalah paman Abu Tholib meninggal belum sempat masuk Islam
sampai akhir hayatnya, tapi InsyaAllah sekarang semua pakai cara Islam,
diantaranya, melahirkan pakai cara Islam, mengkhitankan dan
menikahkan anak dengan cara Islam pula, orang meninggal juga dengan
cara Islam tapi sayang kok jarang sembahyang. Nabi Muhammad diberi
cobaan yang seperti itu, apalagi saya dengan para hadirin adalah
manusia biasa yang penuh dengan dosa, di beri cobaan rumah tangganya
tentram, mempunyai suami yang sholeh dan setia dan dikaruniai anak 4
yang penurut tapi mempunyai mertua pelit dan cerewet, itu adalah
sebagian dari cobaan hidup, ada juga mertua yang cerewet karna
mempunyai menantu yang pelit tidak pengertian dan suka membangkang,
macam- macam ujian dari Allah, Iinggc.zl kita menyikapi bagaimana solusi
yang terbaik untuk menyelesaikan semua kesusahan yang dihadapi, Nabi
Muhammad susah lapor kepada Allah SWT, ketika Nabi dalam keadaan
susah Allah memudahkan Nabi yaitu mempunyai seorang istri yang sangat
baik mengert akan kesulitan yang dilami Nabi, waktu itu Nabi lermenung
karna sudah tidak ada lagi harta yang tersisa untuk mensyi’arkan Islam,
Sayyidah Khodijah menghampiri Nabi dan bertanya, “ada apa gerangan
suamiku bersedih dan bingung”, Nabi Muhammad menjawab dan
menceritakan kesulitan yang dialami oleh Nabi, tapi Sayyidah Khodijah
mengerti dan langsung barkata pada Nabi, “Tidak usah cemas dan
bersedih Nabi pakailah semua harta yang kumiliki jika itu memang untuk

memperjuankan agama Islam aku tidak keberatan Nabi, harta tidaklah
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penting melainkan kebahagiaan yang saya rasakan saat ini adalah
menjadi istri yang selalu mendampingi Nabi baik suka maupun duka”.
Nabi Muhammad begitu mendengar perkataan Sayyidah Khodijah
meneteskan air mata Nabi terenyuh akan kebesaran hati, pengorbanan
dan rasa cinta yang diberikan Sayyidah Khodijah kepada Nabi, itulah
suatu contoh cara mengatasi kesulitan dan menuju ketentraman dalam
kehidupan rumah tangga agar bahagia baik didunia maupun diakhirat,
rasa kepercayaan dan pengertian terhadap suami yang selalu ada
selamanya, rasa mencintai dan setia mendampingi, bapak ibu para
hadirin, bisa tidak meniru perbuatan Nabi dan Sayyidah Khodijah, mulai
sekarang dibenahi ya bu!! Sama- msama mengoreksi diri kita masing-
masing kalau ada yang kurang dalam diri kita, mari sama- sama
menservis keimanan dan ketagwaan dan berusaha menjadi yang lebih baik
dari sebelumnya, Amin Ya Robbal ‘Alamin. Nabi Muhammad diajak oleh
Sayyaidina Ali Karromallahu Wajha untuk menginap dirumah bibinya
Sayyidina Ali yang bernama Umi Hanik kemudian dihampiri oleh malaikat
Jibril untuk melaksanakan Isro’ Wal Mi'roj, perjalanan nabi di malam
hari mulai dari masjidil haram hingga ke masjidil agso, melihat kebesaran
Allah bermula dari keindahan surga hingga kekejaman neraka, dan Nabi
melihat didalam neraka banyak sekali .wanita yang ada didalamnya dari
pada pria, Nabi Muhammad sedih melihatnya dan bertanya kepada
malaikat Jibril. “jibril kenapa banyak kaum wanita yang banyak masuk
kedalam neraka dari pada pria??”, malaikat jibril menjawab, “karna
banyak kaum wanita yang kurang bersyukur kepada Allah contohnya,
wanita yang selalu mempunyai rasa iri kepada tetangga sendiri hingga
menyebabkan pertengkaran, ada juga yang berani kepada suami
membangakang perintah suami dan selalu menyepelekan keberadaan
suami,. suka mengfitnah itu salah satu pekerjaan wanita dalam
kesehariaannya menggosip dan lain sebagainya banyak kekacauan yang
dilakukan karna wanita, karna tidak mau bersyukur atas apa yang telah
diberi oleh Allah kepadanya.
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Para hadirin yang insyaAllah dimulyakan oleh Allah.
Tingkat ketagwaan manusia didunia bisa diukur oleh rasa syukur kita
terhadap Allah SWT, seperti yang diterangkan oleh Allah dalam kitab suci

Alqur'an surat Ibrahim ayat 7:
(7)223 lde &) 25558 il 2850 U o380 (il
Yang Artinya:

“Barang siapa yang bersyukur atas nikmat yang kuberikan maka
niscaya nikmat itu akan aku tambah, akan tetapi barang siapa yang
mengingkari nikmatku maka sesungguhnya adzab yang kuberikan amat
sangat pedih. Didalam dunia para hadirin, setiap manusia harus mengerti
benar- benar apa yang dimaksud syukur kepada Allah SWT yang contoh
nkmat yang ada dalam tubuh kita sendiri mempunyai ginjal, jantung,
lancarnya sirkulasi darah kita patut mensyukurinya jika kita bersyukur
maka rizki dan kenikmatan akan ditambah, seperti yang dijelaskan oleh
ayat yang telah saya ucapkan tadi. orang yang berhasil menjalankan
kehidupan didunia dibawa sampai keakhirat. Orang tersebut adalah,
orang yang beriman dan bertagqwa, orang yang selalu ikhlas oleh apa
yang telah diberikan, syukur juga termasuk didalamnya, senang
bershodaqoh, orang yang mau mema’afkan orang yang bersalah, dan
terakhir adalah orang yang bisa meredakan amarah atau bisa dibilang
(wong kang gak tahu murang muringan). Dari keenam tipe orang tersebut
dia akan selalu dimudahkan jalannya menuju kebahagiaan baik didunia
maupun diakhirat. Para hadirin artinya syukur adalah mengerti oleh apa
yang telah diberi kepada kita itu syukur, bentuk syukur itu ada 3 yaitu :
Syukur bil- lisan, Syukur bil- ji'an dan Syukur bis- shodaqoh. Syukur bil-
lisan berupa ucapan Alhamdulillah, jika diberi kemudahan dalam bentuk
apapun berupa rizki misalnya, ucapkan Alhamdulillah itu bentuk ucapan
rasa syukur kepada Allah, dan syukur bil- ji'an adalah berupa tingkah
laku yang melakukan segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah
misalnya, diperintahkan sholat lima waktu, puasa.

Bentuk rasa sukur kita terhadap Allah setelah diberi kenikmatan yang
berlimpah berupa apapun dan bersyukur dengan meningkatkan rasa
ketagwaan dan keimanan kita terhadap Allah dengan menjalankan
perintah dan menjauhi larangan yaitu amar ma’ruf nahi ‘anil mungkar.
Yang terakhir adalah syukur bis- shodagoh adalah suka memberi kepada
orang yang lebih membutuhkan dengan rizki dan kenikmatan dunia yang
telah diberikan Allah kepada kita serta Qona’ah dalam menjalani hidup
yang ditakdirkan oleh Allah.
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Kalau kita berhasil memenuhi 3 bentuk syukur tersebut maka
kenikmatam akan ditambah menjadi kenikmatan yang lebih besar,
begitupun sebaliknya jika mengingkari nikmat yang telah diberikan oleh
Allah maka Adzab Allah yang sangat pedih itu akan diberikan oleh orang
ynag tidak pernah bersyukur seperti apa yang ditanyakan oleh nabi
kepada malaikat jibril itu ketika nabi melihat umatnya yang berada
didalam neraka.

Makanya, saya dan para hadirin wajibmemperbanyak rasa syukur,
ikhlas senang shodaqoh, mau mema'afkan, tidak gampang marah dan
yang penting ada kemauan untuk meningkatkan keimanan dan keta’atan
Kepada Allah SWT, betul para hadirin. “oleh utang- utangan ditagih
utang..Alhamdulillah” ....iso nyaur iku wis sugih, sugih duwik’e akeh ga’
isok ngeraksakno nikmate duwik, tuku daging gak wani wedi darah
tinggine kumat, mangan tahu tempe godokan ae sego jagung
nyel...purun..??gak gelem.. kulo njenengan senajan tidak terlalu kava tapi
diberi badan selalu sehat terhindar dari segala macam penyakit dan hidup
cukup, yang penting punya rumah satu,mobil satu, punya kost- kosan ga
banyak hanya 40 kamar saja sudah lumayan ya ga bu, pak?? Pilih mana
punya uang banyak tapi sakit- sakitan atau badan sehat makannya banyak
tapi terus ditagih hutang pilih mana??yang penting badan sehat ya pak,
bu, "piro suwene orep nang dunyo ibarat wong kang bakale lungo, urip
nang  dunyo  piro  lawase  diumpamakne  wong mampir
ngombe..yarosulallah salamun ‘alaik yarofi ‘asya ni waddaroji..(syair dan
sholawat). Umurnya manusia itu tidak bisa diukur kapan saja bisa
kedatangan rampok, rampok, ini tidak takut polisi, rampok tidak takut
dengan tentara, rampok hanya takut dengan Allah semata yaitu rampok
malaikat izroil yang mau merampok nyawa termasuk saya dan para
hadirin semua. Meskipun dijaga dokter specialis apapun ahli ginjel, ahli
paru, ahli radiologi kalau sudah giliran mati tidak ada yang bisa menolak,
makanya kita sebagai orang muslim yang beriman siap- siap mulai dari
sekarang imannya ditambahi, yang tidak pernah ngaji ayo ngaji, yang
tidak pernah sembahyang ke masjid ayo sekarang semangat berangkat
sembahyang ke masjid saling mengingatkan, kapan lagi waktunya jangan
ditunda- tunda, mumpung badannya masih segar dan sehat kalau sudah
diberi sakit sudah tidak bisa melakukan apa- apa hanya terbaring tak
berdaya menunggu nasib, apakah masih diberi kesembuhan apéz tidak,
kalau keburu mati bagaimana??maka kita harus berhati hati, jangan
sampai kita jadi orang yang merugi, rugi didunia tidak mengapa
Janganlah sampai rugi diakhirat menyesali tiada berguna tidak bisa lagi
kembali kedunia hanya untuk beribadah, na'udzubillah, orang Islam
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meninggal tapi waktu dipadang maksyar tidak dapat tempat berteduh, dan
kepanasan itu ada 4kalau :

1. Orang yang mempunyai kesalahan tidak mau meminta ma’af
langsung hingga lupa dan sampai akhir hayatnya tidak meminta
ma’af atas segala kesalahan yang la perbuat sewaktu di dunia.

2. Orang yang melakukan amal ibadah tapi tidak ikhlas hanya untuk
sebuah pujian, maka hidupnya tidak akan barokah dan selalu saja
kesulitan bila menyelesaikan suatu masalah tidak akan dimudahkan
oleh Allah.

3. Kalau masalah agama tidak melihat keatas keorang yang lebih
pandai dalam agama, tetapi melihat orang kebawah keorang yang
lebih dibanding dia dan suka meremehkan orang merasa dirinya
paling pandai.

4. Orang yang selalu merasa kurang tidak bersyukur atas nikmat
yang telah diberikan oleh Allah kepadanya dan selalu merasa
kurang oleh apa yang telah didapatnya.

Semoga kita terhindar dari 4 perkara tersebut, dan semoga kita
menjadi orang yang selalu dilindungi oleh Allah, dan hidup penuh
dengan rahmat dan barokah Allah, Amin Ya Robbal ‘Alamin.

Hadirin wal hadirot yang dimulyakan oleh Allah SWT.

Marilah bersemangat menyambung kehidupan menjadi yang lebih baik
dari sebelumya karena orang yang mau berusaha untuk memperbaiki diri
dia adalah termasuk orang yang paling beruntung didalam dunia maupun
diakhirat. Mungkin ini yang dapat saya sampaikan kurang lebihnya saya
mohon ma’af yang sebesar- besarnya. (kemiri gorengan lengo kapan-
kapan ketemu maneh nang liyane dino dama acara servis keimanan).

. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wacana sgbagaj kerangka
analisis. Dalam wacana sosial, ada 6 unsur yang menjadi pusat perhatian
penafsiran secara tekstual yaitu: Tematik menunjuk pada sesuatu yang
dikatakan tema dari wacana secara khusus dibuat dengan landasan untuk
penyampaian dari maksud, skematik menunjuk pada struktur teks yang
dipakai tidak lain adalah lead yang ditampilkan, semantic menunjuk pada

makna yang ingin ditekankan dalam teks wacana. Sintaksis menunjuk pada
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strategi menampilkan sebuah wacana dengan kalimat yang dibentuk. Stilistik
menunjuk pada style gaya bahasa yang digunakan. Retoris menunjuk pada
komunikator ketika mengekspresikan wacana yang ditampilkan.?

1. Struktur Tematik

Elemen yang digunakan adalah topik perlu ditegaskan sekilas
perbedaan antara topik dengan tema. Tema adalah inti permasalahan atau
ide pokok yang melatar belakangi suatu tulisan sedangkan juduladalah
bagian dari tema.>

Jadi melihat pada teks untuk pesan dakwah KH. Aad, pada
penelitian ini tema tentang isro’mi’roj Nabi Muhammad dalam
penjelasannya. Dijelaskan juga tentang rasa syukur kepada Allah. Dalam
analisis wacana model Teun A. Van Dijk bahwa topik itu dimunculkan
tidak begitu saja akan tetapi dalam suatu teks, topic bisa saja dimunculkan
dengan penjelasan penceramahterlebih dahulu baru inspirasi tema ceramah
itu dimunculkan dari isi teks ceramah yang membentuk untuk mendukung
topik. Karena topik atau tema adalah sebuah indeks tulisan isis
penyampaian ceramah tersebut secara deskriptif.

Pembentukan topic bisa diambil dari penjelasan yang tercantum
didalam isi ceramah seorang da’i. dalam ide pesan dakwah yang akan
ditampilkan menjadi sebuah wacana.

Didalam teks ceramah tidak harus sesuaidengan topic atau sesuai

dengan acara yang diselenggarakan bisa juga ketika menampilkan sebuah

2 Alex Sobur,4nalisis Wacana Teks Media (Bandung Rosda Karya 2002) Hal. 75
* Eriyanto, Analisis Teks Media Hal. 229
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penyampaian ulasan topic itu lebih sedikit disbanding dengan penjelasan-
penjelasan lainnya asalkan sesuai dengan tujuan pertama yaitu,
menunjukkan kepada audien titik utama atau titik pusatnya suatu isi
ceramah misalnya topik yang dijelaskan sebelumnya adalah isro’ mi’roj
nabi Muhammad dan didalamnya ada penjelasan rasa syukur kepada
Allah. Disini jelas bahwa topik adalah gambaran umum dari suatu teks
yang didalamnya mengambil beberapa penjelasan lain sehingga menjadi
satu titik utama dalam memberikan pemahaman dan pengertian pada
audien atau mad’uy, hal ini sesuai dengan kerangka Van Dijk bahwasannya
topik dari wacana khusus dengan landasan untuk penyampaian maksud

dari topik.

. Struktur Skematik

Keberadaan skematik pada analisis wacana merupakan susunan
sebuah teks pesan dakwah KH. Aad Ainurussalam dari isi ceramah,
tentang pesan penting yang disampaikan dan dijelaskan menurut skema
atau alur dari pendahuluan sampai akhir.

Bentuk dan skema dalam penyajian sebuah penyampaian dakwah
mempunyai cara dan beragam. Menurut Van Dijk penyampaian suatu
materi dakwah ada 2 kategori skema besar. Pertama, summary yang
umumnya ditandai dengan 2 elemen yakni judul dan lead (teras materi).
Elemen skema ini merupakan elemen yang dipandang paling penting,
kedua materi, yakni isi pesan atau materi secara keseluruhan, isi materi

serta hipotetik juga mempunyai dua sub kategori, yaitu yang pertama
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adalah proses penyampaian materi sedangkan kedua penerimaan mad’u
dari penyampaian tadi apakah diterima langsung pada mad’u ataukah
tidak.
3. Struktur Semantik

Semantik adalah makna yang ingin ditekankan dalam teks materi
ceramah. Secara umum pesan yang diinginkan diterangkan teks ini sudah
terlihat dari tema yang ditampilkan yakni.”Tingkat ketagwaan seorang
manusia bisa diukur dari tingkat rasa syukur atas apa yang diberikan
oleh Allah. Strategi semantik yang dikembangkan pada teks ini meliputi
latar dan detil.
Elemen latar yang ditampilkan dalam teks ini adalah:
“Penyampaian pesan dari KH. Aad adalah, Dengan bersyukur atas
nikmat yang diberikan oleh Allah maka akan ditambah kenikmatan dan
diberi pahala.
Elemen detil adapun elemen detil yang terdapat pada beberapa kalimat
yang ingin disampaikan, dalam hal ini ada maksud yang terkandung secara
eksplisit dan implicit, elemen detil yang ditampilkan dalam teks ini adalah:
“ketika seseorang mendapat cobaan dari Allah, Allah lebih méngetahui
apa yang sudah menjadi kemampuan kita maka bersyukurlah kita
masih diberi cobaan oleh Allah untuk meningkatkan rasa keimanan kita
terhadap Allah”.

4. Sintaksis
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Aspek yang dilihat dari struktur ini adalah aspek koherensi, pada
tulisan, tulisan ini memakai koherensi sebab akibat terdapat pada kalimat
sebagai berikut: *“ KH. Aad menyampaikan pesan baltwasamfya cobaan
yang diberikan oleh Allah adalah sesuai dengan kemampuan yang kita
miliki, sebesar apapun cobaan yang diberikan selama keyakinan dan
ketagwaan melekat pada diri manusia maka cobaan dilalui dengan
ikhlas dan nikmat akan ditambah, sebaliknya jika mengingkari akan
kenikmatan Allah dan tidak mensyukurinya maka adzab Alluh yang
akan diberikan pada manusia yang tidak bersyukur”.

Kata menjadi pada kalimat tersebut diatas memberikan makna
bahwa seseorang yang memiliki keyakinan dan ketagwaan adalah tingkat
rasa syukur kepada Allah. Kata yang berulang tersebut yang dianalisis.

5. Stilistik

Strategi stilistik pada teks ini terdapat pada pilihan kata yang
digunakan atau leksikal pada teks itu terdapat kata yang digunakan”Nabi
Muhammad adalah Nabiyullah kekasih Allah SWT, tapi tidak luput dari
ujian dari Allah SWT ”. dan “Kehidupan manusia didunia tidak luput
dari cobaan”. Adalah sama artinya dengan tidak luput dari cobaan dan
juga Nabi Muhammad tidak luput dari ujian dari Allah SWT.pada satu
paragraf sehingga menggunakan kata yang berbeda yang berarti sama

selain itu pemakaian gaya bahasa yang ada pada kalimat tersebut.

6. Retoris
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Retoris merupakan struktur mikro dalam sebuah analisis wacana
retorika lebih menekankan pada adigaya yang diungkapkan ketika seorang
pembicara di atas panggung. misalnya, pada penjelasan memberi semangat
kepada orang- orang muslim untuk semangat dalam beribadah,
penyampaiannya dengan syair yang dibawakan KH. Aad sendiri dengan
bentuk qosidah modern.

Dengan cara yang dilakukan olch KH. Aad sebagai bentuk
memperkuat pembicaraan sehingga mad’u memperhatikan titik yang
penting didalam syair tersebut sehingga menjadi pusat perhatian untuk
dimengerti. Gaya yang digunakan dalam pengekspresian menurut gaya
masing- masing seorang da’i ketika menyampaikan pesan dakwah yang

dianggap paling penting.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengetahui baik secara teoritis maupun empiris dari hasil
pelaksanaan penelitian dengan melalui analisis wacana pesan dakwah pada

penyampaian materi ceramah Kyai Aad Ainurussalam.

da’i kepada mad’u guna mengetahui ilmu tentang menganalisis sesuatu yang
peneliti tidak mengerti.

Isi pesan atau materi ceramah yang peneliti rekam dalam acara PHBI
yang diasuh oleh KH. Aad yang dianalisis peneliti menjadi sebuah teks pidato
diambil dari ¢lemen wacana Van Dijk yaitu tematik, tema yang diangkat dari
sebuah problematika yang terjadi dikalangan masyarakat, skematik bagaimana
menyusun sebuah teks ceramah sebelum di sampaikan da’i kepada mad’u,
semantik inti dari tema yang ditekankan oleh da’i dala;n penyampaian
ceramahnya, sintaksis adalah aspek sebab akibat didalam suatu pesan dakwah

- yang disampaikan oleh seorang da’i jika melakukan sesuatu baik ity
kebenaran maupun kesalahan pasti ada sebab akibat yang akan dialami oleh
mad’u, stilistik adalah pemakaian gaya bahasa yang disampaikan oleh da’l
guna memperjelas sebuah pesan sehingga mad’u cukup mengingat titik utama
pesan yang disampaikan, retoris adalah gaya dari seorang da’i yang biasa

menunjukkan ciri khasnya untuk memberikan penjelasan yang gamblang agar
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pesan yang disampaikan mengena dan dapat terus diingat oleh mad’u seperti
menyampaikan sebuah pesan dengan syair lagu atau dengan pantun,
. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti setelah melakukan analisis pesan
dakwah sebagai obyek penelitiannya adalah seorang da’i yang cukup dikenal
oleh masyarakat.

Seorang da’i bukan hanya menjalankan perintah agama saja melainkan
juga mempunyai tanggung jawab untuk merubah masyarakat ataupun
mempertahankan nilai- nilai agama dalam masyarakat.

Bagi generasi muda khususnya Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) hendaknya membentuk rasa semangat dan
giat dalam mendalami ilmu ajaran agama Islam yang sesungguhnya,

Terlepas dari ungkapan ini peneliti sadar sepenuhnya bahwa dengan
keterbatasan dan pengalaman yang minimal ini, tentu dalam penulisan skripsi
ini banyak mengandung kelemahan dan kekurangan serta kekhilafan, oleh
karnanya penulis sangta berharap datangnya input positif dan kﬁtikan yanh
konstruktif dari semua pihak senantiasa penulis harapkan dan untuk menuju
kesempurnaan skripsi ini.

. Rekomendasi

Harapan kedepan, setelah penelitian ini dilakukan dan dilaporkan
adalah adanya penelitian lain yang berminat untuk lebih jauh meneliti isi
pesan dakwah dari KH. Aad Ainurussalam atau Muballigh lain yang

menggunakan model pendekatan penelitian selain Analisis Wacana Teun A.



Vandijk. Sehingga kedepan perkembengan kajian ilmu khususnya ilmu

Retorika dapat lebih berkembang dan luas jika dibandingkan pada saat ini.
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